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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab –Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim j Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
 د Dal d De 
 ذ  Żal ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik bawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik bawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ Gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
م Mim m Em 
ن Nun n En 
و Wau w We 
ھ Ha h Ha 
ء Hamzah ’ Apostrof 
ى Ya y Ye 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 
tanda (’). 
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2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut:   
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  ا fatḥah a a 
  ا Kasrah i i 
  ا ḍammah u u 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  ۍ fatḥah dan yā’ ai a dan i 
  و ى fatḥah dan wau au i dan u 
 
Contoh: 
  ﻒ ﻳ ﻛ    : kaifa 
ڶ  و ھ :  haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu:  
Harakat 
dan Huruf 
Nama 
Huruf dan 
Tanda 
Nama 
  ی ...  | ا 
… 
fatḥah dan alif atau yā’ ā a dan garis di atas 
ﻲ kasrah dan yā’ ī i dan garis di atas 
  و ى ḍammah dan wau ū u dan garis di atas 
 
Contoh : 
ََتاَم : māta 
ىَمَر : ramā 
ََلِْىق : qīla 
َُتَْوُمَي : yamūtu 
4. Tā’ marbūṭah  
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang 
hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya 
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adalah [t]. Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpiah, maka 
tā’ marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
 
Contoh:  
  لا ف  ط  لْا  ة  ض  و  ر  : rauḍah al-atfāl 
  ة ل  ضا ف لا ة ن ﻳ  د  م ل ا   : al-madīnah al-fāḍilah 
  ة  م  ك  ح ل ا   : al-ḥikmah 
5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydīd (  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi syaddah. 
Contoh: 
ا نَّب  ر : rabbanā 
ا ن ي َّج ن : najjainā 
  ق  ح ل ا : al-ḥaqq 
  م   ع ن : nu’’ima 
  و د ع :‘aduwwun 
Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (  ى ى), maka ditransliterasikan dengan huruf maddah menjadi ī. 
Contoh: 
  ى ل  ع : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) : 
  ى ب  ر ع : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan لا (alif lam 
ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya yang dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contoh: 
  ا  س  مَّشل  :  al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
  ة ل  ز ل َّزل ا : al-zalzalah (bukan az-zalzlah) 
  د  لَ ب ل ا : al-bilādu  
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7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
berupa alif. 
Contoh: 
  ن  و  ر  م أ ت : ta’murūna 
  ء  ﻲ ش  : Syai’un 
  ت  ر  م أ  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, 
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh, contoh: 
Fī Ẓilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 
lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 
tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
  الله  ن ﻳ  د dīnullāh     لل ا ب billāh 
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafẓ al-
jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh:  
    الله  ة  م  ح  ر  ﻲ ف  م ھ   Hum fī raḥmatillāh 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 
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berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan awal 
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan 
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, 
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallażī bi Bakkata Mubārakan 
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 
Nasīr al-Dīn al-Ṭūsī 
Abū Nasr al-Farābī 
Al-Gazālī 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 
Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar  
referensi. Contoh: 
 
 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.       = Subhanahu wa Ta’āla 
saw.      = shallallāhu ‘alaihi wasallam 
a.s. = ‘alaihi al-salām 
H = Hijriyah 
Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū 
al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad 
Ibnu) 
Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: 
Zaīd, Naṣr Ḥāmid Abū) 
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M = Masehi  
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w. = Wafat tahun 
QS…/…:4  = QS al-Baqarah/2:4 
HR = Hadis Riwayat 
t.p.        = Tanpa penerbit 
t.t.         = Tanpa tempat 
t.th.       = Tanpa tahun 
h.           = Halaman 
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ABSTRAK 
 
Nama : Muhammad Hubbul Khair Wasahua  
NIM : 10300112074 
Judul : IMPEACHMENT  PRESIDEN (Studi Perbandingan Ketatanegaraan 
Indonesia dan Ketatanegaraan Islam) 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui sistem ketatanegaraan 
Indonesia dan sistem ketatanegaraan Islam mengenai impeachment presiden, 2) 
mengetahui prinsip kedaulatan dalam sistem ketatanegaraan Indonesia dan kedaulatan 
dalam sistem ketatanegaraan Islam, dan 3) mengetahui mekanisme impeachment 
kepala negara dalam sistem ketatanegaraan Indonesia dan ketatanegaraan Islam. 
Berdasarkan ketiga tujuan tersebut, maka penyusun dalam penelitiannya 
menggunakan pendekatan penelitian perundang-undangan (statute approach) dan 
syar’i, dengan menggunakan prinsip-prinsip dan berdasarkan data kepustakaan 
(library research) untuk menjawab dari setiap rumusan masalah sebagai berikut, 1) 
Bagaimana sistem ketatanegaraan Indonesia dan ketatanegaraan Islam mengenai 
impeachment  kepala negara? 2) Bagaimana prinsip kedaulatan dalam ketatanegaraan 
Indonesia dan prinsip kedaulatan dalam ketatanegaraan Islam? dan 3) Bagaimana 
mekanisme impeachment kepala negara dalam sistem ketatanegaraan Indonesia dan 
ketatanegaraan Islam?. 
Hasil dari penelitian ini yang pertama adalah sistem ketatanegaraan 
Indonesia dan ketatanegaraan Islam memiliki aturan mengenai mekanisme 
impeachment  dan pemakzulan kepala negara. Yang kedua adalah prinsip kedaulatan 
kedua sistem ketatanegaraan tersebut memiliki persamaan, yaitu menganut 
kedaulatan Tuhan dan kedaulatan rakyat, dari sisi perbedaannya adalah hanya pada 
landasan konstitusi dalam bernegara. Dan yang ketiga adalah mekanisme 
impeachment dan pemakzulan presiden memiliki persamaan yang cukup signifikan. 
Sedangkan dari sisi perbedaan hanya dapat ditinjau dari sisi historis dan yuridis pada 
masa khulafa al-rasyidin sampai pada masa pos-modern atau zaman sekarang. 
Implikasi dari penelitian ini adalah agar masyarakat dapat mengetahui 
tentang impeachment dan pemakzulan presiden yang ada dalam ketatanegaraan 
Indonesia dan ketatanegaraan Islam. Serta bagi para anggota DPR agar dapat lebih 
memperketat lagi masalah prosedur impeachment presiden. Untuk para ulama fikih, 
agar dapat memberikan ijma’ agar tidak menjadi  hal yang tabu bagi masyarakat 
untuk dibahas secara umum. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sistem pemerintahan pada umumnya terbagi atas dua sistem utama, yaitu 
sistem presidensiil dan sistem parlementer. Di luar dari kedua sistem tersebut 
dinamakan sistem “campuran”, dapat pula berbentuk kuasi presidensiil atau kuasi 
parlementer. Namun, ada juga yang menyebut sistem referendum, yaitu sistem yang 
badan eksekutifnya merupakan bagian dari badan legislatif, atau yang biasanya 
disebut sebagai badan pekerja legislatif. Dalam sistem ini badan legislatif membentuk 
sub badan di dalamnya sebagai pelaksana tugas pemerintah. Kontrol yang dilakukan 
terhadap badan legislatif dilakukan secara langsung melalui referendum.1 
Secara teoritis, kedudukan presiden dalam sistem pemerintahan presidensiil 
sangat kuat dibandingkan dengan kedudukan perdana menteri dalam sistem 
pemerintahan parlementer. Hal itu wajar, karena dalam sistem presidensial 
dimaksudkan dan diharapkan untuk melahirkan suatu pemerintahan yang relatif  
stabil dalam jangka waktu tertentu (fix term office periode). Presiden hanya dapat 
dimakzulkan2 dalam masa jabatannya apabila melakukan pelanggaran hukum yang 
secara tegas diatur dalam konstitusi setiap negara. Berbeda dengan sistem 
pemerintahan parlementer, kepala pemerintahan atau perdana menteri yang 
                                                          
1Sulardi, Menuju Sistem Pemerintahan Presidensiil Murni (Malang: Setara Press Kelompok 
Penerbit In-Trans, 2012), h. 46. 
2Makzul menurut kamus besar bahasa Indonesia berarti berhenti memegang jabatan; turun 
takhta. Maksud dari jabatan dalam hal ini adalah jabatan sebagai kepala negara atau presiden. 
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV  (Cet. I; Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 865. 
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mempimpin kabinet setiap saat dapat dijatuhkan oleh parlemen dengan mosi tidak 
percaya.3 
Hak dan kewajiban negara adalah hak dan kewajiban dari individu yang 
menurut kriteria harus dianggap sebagai organ negara, yaitu yang menjalankan fungsi 
tertentu, yang ditetapkan oleh tatanan hukum. Fungsi tersebut dapat berupa isi dari 
hak dan kewajiban, juga merupakan isi dari suatu kewajiban jika seorang individu 
dapat dikenai suatu sanksi seandainya fungsi tersebut tidak dijalankan. Menurut 
pengertian hukum nasional, tidak ada delik yang dapat dituduhkan kepada negara, 
namun demikian negara dapat diwajibkan untuk memperbaiki kesalahan yang terjadi 
akibat tindakannya yang tidak memenuhi kewajiban. Artinya bahwa suatu organ 
negara diwajibkan untuk membatalkan tindakan illegal yang dilakukan oleh seorang 
individu yang sebagai organ negara, telah diwajibkan untuk menghukum individu ini, 
dan untuk mengganti kerugian yang disebabkan secara melawan hukum dari harta 
kekayaan negara.4 
Indonesia tercatat telah mengalami beberapa kali pergantian presiden secara 
tidak normal. Terdapat dua dari empat presiden Republik Indonesia (Soekarno dan 
Abdurrahman Wahid) yang diberhentikan dari jabatannya sebelum berakhir masa 
jabatannya. Presiden Soekarno dimakzulkan oleh Majelis Permusyawaratan Rakyat 
                                                          
3Erwin Chemerinsky, “Constitutional Law, Principles and Policies” dalam  Hamdan Zoelva, 
Impeachment Presiden, Alasan Tindak Pidana Pemberhentian Presiden Menurut UUD 1945 (Jakarta: 
Konstitusi Press, 2014), h. 1. 
4Hans Kelsen, General Theory of Law and State, terj. Raisul Muttaqien,  Teori Umum 
tentang Hukum dan Negara (Cet. IX; Bandung: Nusa Media, 2014),  h. 285-286. 
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Sementara, setelah adanya memorandum Dewan Perwakilan Rakyat Gotong Royong 
pada tahun 1967 dengan dikeluarkannya TAP MPRS-RI Nomor 
XXXIII/MPRS/1967. Kemudian pada 23 Juli 2001, MPR-RI mengadakan sidang 
istimewa sehingga mengesahkan TAP MPR-RI nomor II/MPR/2001 yang 
menyebabkan Presiden Abdurrahman Wahid dimakzulkan oleh MPR-RI karena 
beliau dianggap telah melanggar garis-garis besar haluan negara.5 
Faktor yang mempengaruhi ketidakstabilan posisi presiden tersebut adalah 
karena UUD 1945 sebelum amandemen tidak memuat secara eksplisit tentang 
pemazuklan presiden. Satu-satunya ketentuan dalam UUD 1945 sebelum 
diamandemen, yang secara jelas mengatur kemungkinan pemakzulan Presiden adalah 
Pasal 8 UUD 1945 yang menyatakan:  
“Jika Presiden mangkat, berhenti atau tidak dapat melakukan kewajibannya 
dalam masa jabatannya ia diganti oleh Wakil Presiden sampai habis masa 
jabatannya.”  
 
Kemudian penjelasan UUD 1945 angka VII alinea ketiga sebelum 
amandemen terhadap Pasal 8 tersebut, menyatakan :  
“Jika Dewan menganggap bahwa Presiden sungguh melanggar haluan negara 
yang telah ditetapkan oleh Undang-Undang Dasar atau Majelis 
Permusyawaratan Rakyat, Majelis itu dapat diundang untuk persidangan 
istimewa agar supaya bisa meminta pertanggungjawaban Presiden.”  
 
Lebih lanjut lagi mengenai ketentuan pelaksanaan sidang istimewa ini diatur 
dalam TAP MPR nomor III tahun 1978 Jo. TAP MPR nomor VII tahun 1973. Alasan 
                                                          
5Hamdan Zoelva, Impeachment Presiden, Alasan Tindak Pidana Pemberhentian Presiden 
Menurut UUD 1945 (Jakarta: Konstitusi Press, 2014), h. 2. 
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tentang pemakzulan presiden tercantum dalam kententuan tersebut, yang berbunyi: 
“Presiden sungguh melanggar haluan negara yang telah ditetapkan UUD atau oleh 
MPR.” 
Aturan materil dalam UUD 1945 yang berkaitan langsung dengan kekuasaan 
presiden dan wakil presiden, adalah pembatasan kekuasaan presiden sebagaimana 
diatur dalam Pasal 7 (lama), yang berbunyi: “Presiden dan Wakil Presiden 
memegang jabatannya selama lima tahun, dan sesudahnya dapat dipilih kembali”. 
Penegasan di dalam Pasal 7 dipandang terlalu fleksibel untuk ditafsirkan. Bahkan 
mantan presiden kedua Republik Indonesia, Soeharto pernah mengatakan, bahwa 
seseorang dapat menjabat sebagai presiden berulang kali dan sangatlah bergantung 
pada MPR. Jadi tidak perlu dibatasi, asal masih dipilih oleh MPR, ia dapat terus 
menjabat presiden dan/atau wakil presiden. Dan Almarhum Soeharto-lah orang yang 
telah menikmati kebebasan jabatan itu karena beliau sendiri yang membuat tafsir atas 
UUD 1945, MPR tinggal mengamininya.6 Kemudian, pada pasal 7 setelah 
amandemen bunyinya menjadi: 
“Presiden dan Wakil Presiden memegang jabatannya selama lima tahun, dan 
sesudahnya dapat dipilih kembali dalam jabatan yang sama, hanya untuk satu 
kali masa jabatan.” 
 
 Perubahan pasal ini dipandang sebagai langkah yang tepat untuk mengakhiri 
perdebatan dan pentafsiran yang luas tentang periodisasi jabatan presiden dan wakil 
                                                          
6Ni’matul Huda, Hukum Tata Negara Indonesia (Yogyakarta: Rajawali Pers, 2005), h. 186.  
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presiden.7 Setelah amandemen UUD 1945, terdapat pasal mengenai alasan 
pemberhentian presiden dan/atau wakil presiden dalam masa jabatannya yang diatur 
dalam pasal 7A, berbunyi sebagai berikut:  
”Presiden dan/atau Wakil Presiden dapat diberhentikan dalam masa jabatannya 
oleh Majelis Permusyawaratan Rakyat atas usul Dewan Perwakilan Rakyat, baik 
apabila terbukti telah melakukan pelanggaran hukum berupa pengkhianatan 
terhadap negara, korupsi, penyuapan, tindak pidana berat lainnya, atau 
perbuatan tercela maupun apabila terbukti tidak lagi memenuhi syarat sebagai 
Presiden dan/atau Wakil Presiden.”8 
 
Menurut konsep Islam, kepala negara atau khalifah9, menurut Al-Baqillani 
yang dalam proses bernegaranya tidak jujur, berbuat bid’ah, tidak adil dan berbuat 
dosa, lemah fisik dan mental, kehilangan kebebasan karena ditawan oleh musuh, 
maka khalifah tersebut dapat menyebabkan ia diberhentikan dari jabatannya sebagai 
kepala negara. Pendapat yang hampir sama dipaparkan oleh Al-Mawardi, bahwa 
khalifah yang mempimpin suatu negara, tetapi cacat dalam menegakkan keadilan, 
kemampuan fisiknya berkurang sehingga tidak dapat menjalankan proses bernegara, 
melakukan perbuatan munkar, serta perbuatan tercela, maka kepala negara tersebut 
harus disingkirkan dan tidak boleh lagi menduduki jabatan tersebut. Sedangkan, jika 
ia menjadi tawanan musuh, maka rakyat akan memilih orang lain yang memiliki 
                                                          
7Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar 1945 Setelah Amandemen Pertama, bab III, 
pasal 7.  
8Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar 1945 Setelah Amandemen Ketiga, bab III, 
pasal 7A.  
9Khalifah berarti pengganti, atau orang yang menggantikan sebelumnya. Seiring 
perkembangan zaman, pengertian mengenai khalifah mulai berkembang menjadi gelar kepala negara 
atau presiden yang berdasarkan agama. Usman Jafar, Fiqh Siyasah, Telaah Atas Ajaran, Sejarah, dan 
Pemikiran Ketatanegaraan Islam (Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 77. 
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kekuatan.10 Dalam hal ini Ahlul Hilli wal Aqdi11 sebagai representasi dari rakyat harus 
memilih kembali khalifah yang baru untuk menjaga stabilitas keamanan negara dan 
menjalankan tugas negara. Ahlul halli wal aqdi selain mengangkat imam atau 
khalifah, juga mempunyai wewenang untuk membuat perundang-undangan agar 
dapat menyelesaikan masalah yang tidak tercantum dalam Al-Qur’an dan As-
Sunnah.12 Maka dari itu, jika ahlul halli wal aqdi dapat membuat peraturan 
perundang-undangan atau ijtihad, hal tersebut dapat dimungkinkan untuk dibuatnya 
aturan tentang masalah pemakzulan khalifah untuk kemaslahatan ummat. Meskipun 
ada kedaulatan Tuhan dalam sistem hukum Islam, namun di dalam Al-Qur’an Allah 
swt. telah memberikan manusia ruang untuk dapat bermusyawarah menyelesaikan 
permasalahan dunia yang semakin hari semakin maju. 
Pada masa Khulafa al-Rasyidin, terjadi dua kali pemberhentian khalifah 
secara tidak normal karena pemberontakan serta ketidakpercayaan rakyat terhadap 
pemimpinnya. Khalifah Usman Ibn Affan yang mati karena dibunuh oleh ribuan 
orang yang datang dari Mesir, Kufah, dan Basrah. Hal tersebut terjadi karena 
Khalifah Usman Ibn Affan dituduh telah melakukan nepotisme, dengan mengangkat 
                                                          
10J. Suyuthi Pulungan, Fiqh Siyasah, Ajaran, Sejarah, dan Pemikiran Edisi I (Cet. V; 
Jakarta: Rajawali Pers, 2005), h. 262-263. 
11Kata ahlul halli wal aqdi tidak disebutkan dalam Al-Qur’an dan as-Sunnah, namun kata 
tersebut mulai dibahas dalam kitab-kitab para ulama dan ahli fikih setelah masa Rasulullah saw. 
Sebagian para ulama dan ahli fikih menjelaskan bahwa kata ulil amri dalam QS. an-Nisa (4): 59 dan 
QS.  Ali Imran (3): 104 diselaraskan atau disamakan dengan ahlul hilli wal aqdi sebagai perwakilan 
dari ummat (dewan perwakilan rakyat). Farid Abdul Khaliq, Fi Al-Fiqh As-Siyasiy Al-Islamiy Mabadi 
Dusturiyyah Asy-Syura Al-‘adl Al-Musawah, terj. Faturrahman A. Hamid, Fikih Politik Islam. (Cet. I; 
Jakarta: Amzah, 2005), h. 78. 
12A. Djazuli, Fiqh Siyasah, Implementasi Kemaslahatan Ummat dalam Rambu-Rambu 
Syariah, Edisi Revisi (Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2003), h. 76. 
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beberapa keluarganya menjadi gubernur. Serta dianggap telah melakukan korupsi 
dengan menggunakan dana Baitul Mal untuk kepentingan pribadinya.13 Pembunuhan 
oleh Abd al-Rahman bin Muljam terhadap khalifah Ali Ibn Thalib yang terjadi pada 
saat beliau menuju mesjid untuk mengimami sholat subuh disebabkan karena kaum 
Khawarij yang tidak setuju dengan tahkim (arbitrase) yang dilakukan Muawiyah Ibn 
Sufyan untuk berdamai.14 
Dari uraian tersebut nampak bahwa terdapat persamaan dan perbedaan 
prosedur yang terdapat dalam UUD 1945 dengan sistem pemerintahan dalam Islam. 
Namun, proses pemberhentian kepala negara di sistem pemerintahan Islam tidak 
diatur dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah, tetapi ijtihad para ulama-lah yang dijadikan 
dasar untuk menentukan hal tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
13J. Suyuthi Pulungan, Fiqh Siyasah, Ajaran, Sejarah, dan Pemikiran, h. 148-151. 
14 J. Suyuthi Pulungan, Fiqh Siyasah, Ajaran, Sejarah, dan Pemikiran, h. 157-158. 
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B. Rumusan Masalah 
Setelah menguraikan latar belakang masalah, maka permasalahan akan 
berkisar pada impeachment presiden dalam sistem ketatanegaraan Indonesia dan 
sistem ketatanegaraan Islam. Pengolahan pemerintahan kedua sistem tersebut secara 
formal berbeda, akan tetapi secara substansial mempunyai persamaan yaitu 
didasarkan atas konstruksi, setidak-tidaknya untuk pengelolaan ketatanegaraan 
Indonesia.  
Bertolak dari urgensi tersebut sebagaimana dikemukakan di atas, masalah 
pokok yang dikaji dalam skripsi ini adalah: Benarkah impeachment presiden dalam 
ketatanegaraan Islam mengandung prinsip demokrasi dan prinsip kebijakan politik 
modern? Dan apakah impeachment presiden dalam ketatanegaraan Indonesia bersifat 
Islami sebagaimana halnya dalam sistem ketatanegaraan Islam? 
Masalah pokok yang merupakan inti permasalahan tersebut akan dikaji 
secara teoritis ke dalam sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana sistem ketatanegaraan Indonesia dan ketatanegaraan Islam 
mengenai impeachment kepala negara? 
2. Bagaimana prinsip kedaulatan dalam sistem ketatanegaraan Indonesia dan 
kedaulatan dalam sistem ketatanegaraan Islam? 
3. Bagaimana mekanisme impeachment kepala negara dalam sistem 
ketatanegaraan Indonesia dan ketatanegaraan Islam? 
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C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
Agar penjelasan di bab berikutnya nanti tidak meluas dari pembahasan judul, 
maka penjelasan mengenai pengertian judul dan ruang lingkup penelitian adalah 
sebagai berikut: Impeachment, pendakwaan15 maksud dari arti tersebut yaitu 
pendakwaan terhadap seseorang untuk turun dari jabatannya sebagai pejabat negara. 
Pendakwan16 tersebut harus sesuai dengan proses yang terdapat dalam konstitusi 
setiap negara. Pendakwaan biasanya dilakukan untuk Presiden ataupun Perdana 
Menteri yang sudah tidak lagi mampu menjalankan aturan negara serta melakukan 
hal-hal yang dapat mempermalukan negara.  
Presiden adalah kepala negara bagi negara yang berbentuk presidensil.17 Fiqh 
Siyasah, menurut Ensiklopedia Hukum Islam merupakan ilmu tentang seluk beluk 
pengaturan kepentingan umat manusia dan negara berupa hukum, peraturan, serta 
kebijaksanaan yang kepala negaranya harus membuat kebijakan politik bernapaskan 
Islam.18 Demokrasi berarti sistem pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk 
rakyat.19 Dalam sistem demokrasi modern terdapat tigas sistem yang terkenal di 
dunia, yaitu sistem presidensiil, sistem parlementer, dan sistem referendum.20 Hal 
                                                          
15Dikutip dari Sederet.com, diakses tanggal 14 Januari 2016, Pukul 23.04 WITA. 
16Pendakwaan berarti pengaduan atau penuntutan terhadap orang karena telah melanggar 
suatu aturan, melanggar hak, serta merugikan orang lain. Sudarsono, Kamus Hukum (Cet.V, Jakarta: 
PT Rineka Cipta, 2007),  h. 87.  
17http//badanbahasa.kemdikbud.go.id/kbbi/index.php, diakses tanggal 14 Januari 2016, pukul 
23.10 WITA. 
18Ensiklopedia Hukum Islam, jil. 2 (Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve, 2001), h. 365.  
19Sulardi, Menuju Sistem Pemerintahan Presidensiil Murni, h. 23. 
20Soehino, Ilmu Negara Edisi ke-II (Cet. I; Yogyakarta: Penerbit Libery, 1986), h. 246-252.  
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yang sama dengan Khilafah sebagai suatu sistem pemerintahan yang bernapaskan 
Islam. Menurut Ibnu Khaldun dalam ensiklopedia hukum Islam, khilafah adalah 
tanggung jawab umum yang dipegang oleh seorang khalifah atau imamah  yang 
sesuai dengan hukum syara’ dan bertujuan untuk terciptanya kemashlahatan ummat, 
baik di dunia maupun di akhirat.21 
D. Kajian Pustaka 
Masalah yang akan dikaji dalam skripsi ini yaitu proses impeachment 
(pemakzulan, pemberhentian) presiden berdasarkan sistem ketatanegaraan Indonesia 
dan sistem ketatanegaraan Islam. Agar nantinya pembahasan ini lebih fokus pada 
pokok kajian maka dilengkapi beberapa literatur yang masih berkaitan dengan 
pembahasan yang dimaksud diantaranya adalah sebagai berikut: 
Penyusun menggunakan referensi dari Sulardi dalam bukunya Menuju Sistem 
Pemerintahan Presidensiil Murni, yang diterbitkan Setara Press (Kelompok 
PenerbitI-Trans) tahun 2012. Buku ini membahas tentang sistem presidensiil yang 
murni dan sistem presidensiil yang dianut oleh Indonesia dalam Undang-Undang 
Dasar Republik Indonesia 1945. Selanjutnya adalah buku yang mengilhami penyusun 
untuk menyusun skripsi, ialah Impeachment Presiden, Alasan Tindak Pidana 
Pemberhentian Presiden Menurut UUD 1945, penerbit Konstitusi Press tahun 2014, 
buku karangan Hamdan Zoelva ini menjelaskan secara ekslusif tentang prosedur, 
alasan, dan praktik pemberhentian presiden dalam Undang-Undang Dasar 1945. 
                                                          
21Ensiklopedia Hukum Islam, jil. 3, h. 918.  
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Untuk membahas tentang pentafsiran terhadap konstitusi Indonesia, 
penyusun menggunakan referensi yang berjudul Perdebatan Hukum Tata Negara 
Pasca Amandemen Konstitusi karya Moh. Mahfud MD (penerbit Rajawali Pers tahun 
2011). Dalam bukunya ini, beliau membahas tentang pentafsiran yang luas dan 
mengkaji hukum materiil Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945 
yang mendapat celah untuk dilanggar. Hans Kelsen dalam bukunya General Theory 
of Law and State, yang diterjemahkan oleh Raisul Muttaqien, penerbit Nusa Media 
tahun 2014, membahas mengenai teori hukum positifistik (modernisme), tatanan 
hukum, pembagian kekuasaan serta struktur pemerintahan dalam sebuah negara.  
J.J. Von Schmid, dalam buku Ahli-Ahli Pikir Tentang Negara dan Hukum, 
Dari Plato Sampai Kant dengan judul aslinya Grote Denkers Over Staat En Recht, 
Van Plato Tot Kant yang diterjemahkan oleh R. Wiratno, Djamaluddin Dt. 
Singomangkuto, dan Djamadi yang diterbitkan oleh PT. Pembangunan pada tahun 
1980, mengkaji serta memberikan komentar-komentar pro dan kontra mengenai 
pendapat ahli tata negara mulai dari zaman Yunani Kuno sampai dengan zaman 
Modern. 
Ni’matul Huda, Hukum Tata Negara Indonesia (penerbit Rajawali Pers, 
tahun 2005) menjelaskan sistem hukum tata negara yang dianut oleh Indonesia, serta 
dinamika yang terjadi dalam praktik hukum ketatanegaraan Indonesia. Selanjutnya 
adalah buku dari Jimly Asshdiqqie yang berjudul Pengantar Hukum Tata Negara 
(penerbit Rajawali Pers, tahun 2013). Poin penting dari buku tersebut adalah 
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memberikan penjelasan mendasar tentang seperti apa hukum tata negara, baik secara 
global maupun secara lokal (hukum tata negara Indonesia) yang dijelaskan secara 
komprehensif, menjelaskan metode hingga pada pergeseran orientasi dalam praktik 
ketatanegaraan Indonesia.  
Terkait pembahasan masalah permusyawarahan, penyusun menggunakan 
referensi dari Artani Hasbi yang berjudul Musyawarah dan Demokrasi, Analisis 
Konseptual Aplikatif dalam Lintasan Sejarah Pemikiran Politik Islam yang 
diterbitkan oleh Gaya Media Pratam pada tahun 2001.  Buku tersebut membahas 
tentang konsep musyawarah yang ada, prinsip dasar bermusyawarah, etika 
bermusyawarah, musyawarah dalam lintas sejarah, serta praktik musyawarah dalam 
sebuah kelembagaan yang dibahas dari sisi Siyasah Islam dan sisi institusi 
kelembagaan di Indonesia. 
Kemudian untuk pembahasan mengenai sistem ketatanegaraan Islam, 
penyusun mengambil beberapa referensi dari buku Imam Al-Mawardi yang mahsyur 
berjudul Ahkam Sulthaniyah, terjemahan oleh Khalifurrahman Fath dan 
Fathurrahman yang diterbitkan Qisthi Press pada tahun 2015. Isi penting dari buku 
tersebut adalah proses yang dibahas mulai dari pengangkatan khalifah sampai dengan 
masalah mengenai pola untuk mensejahterakan masyarakat.  
Selanjutnya adalah buku Suyuti Pulungan yang berjudul Fiqh Siyasah, 
Ajaran, Sejarah, dan Pemikiran, penerbit oleh Rajawali Pers, tahun 1995. Buku ini 
membahas dasar untuk menjalankan proses bernegara, prinsip-prinsip, menjelaskan 
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tentang khalifah dan khilafah yang berdasarkan berdasarkan Al-Qur’an dan As-
Sunnah, serta sejarah kepemimpinan Rasulullah saw. di negara Madinah (Yastrib) 
sampai dengan masa setelah kepemimpin Khulafaurrasyidin. Buku ini merupakan 
referensi yang mengkaji tentang keragaman khazanah peradaban dan intelektual 
Islam tentang politik Islam. 
Sedangkan buku Fiqh Siyasah, Implementasi Kemaslahatan Ummat dalam 
Rambu-Rambu Syariah (Penerbit Kencana, tahun 2003)  karangan A. Djazuli 
membahas mengenai perbandingan antara konsep negara modern dengan konsep 
negara Islam yang berdasarkan Al-Qur’an, As-Sunnah, serta Ijtihad pada ulama. 
Buku terbitan Amzah pada tahun 2005 yang berjudul Fikih Politik Islam karangan 
Farid Abdul Khaliq yang diterjemahkan oleh Faturrahman A. Khalid menjelaskan 
bahwa terdapat hak-hak rakyat yang menjadi tanggung jawab pemerintah begitupun 
rakyat yang mempunyai kewajiban untuk taat dan patuh terhadap negara. Selain itu, 
buku ini juga membahas tentang prinsip musyawarah, keadilan, persamaan hak serta 
hal-hal yang berkaitan dengan politik Islam. 
Referensi tambahan yang penyusun gunakan adalah karya dari Nur Mufid 
dan Nur Fuad, dalam bukunya Bedah Al-Ahkamus Sultaniyah Almawardi, 
Mencermati Konsep Kelembagaan Politik Era Abbasiyah, penerbit Pustaka Progresif, 
tahun 2000. Buku ini membahas tentang konsep Khilafah yang dibangun oleh 
Khalifah Al-Mawardi serta membahas lembaga-lembaga yang pernah ada di zaman 
beliau. Referensi buku lain tentang ketatanegaraan Islam yang penyusun gunakan 
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adalah Fiqh Siyasah, Doktrin dan Pemikiran Politik Islam (Penerbit Erlangga, tahun 
2008) karya Mujar Ibnu Syarif dan Khamami Zada. Buku tersebut membahas tentang 
seluk beluk fikih siyasah, menyangkut tentang relasi agama dan negara, bentuk  dan 
sistem pemerintahan, gelar dan syarat kepala negara, dan lain sebagainya. 
Jadi, isi dari referensi di atas secara kolektif sama, hanya saja dari kesemua 
referensi tersebut ada yang mempunyai tafsiran tersendiri terhadap pendapat para ahli 
hukum tata negara modern dan ahli parah mujtahid Islam. 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian normatif (normative), 
yaitu jenis penelitian yang menganalisis dan mengkaji ketentuan suatu 
perundang-undangan serta sumber tertulis lainnya, seperti buku, jurnal, 
artikel, kamus, majalah, koran. 
2. Pendekatan penelitian 
Pendekatan Penelitian yang digunakan adalah pendekatan perundang-
undangan (statute approach), dan syar’i, yaitu pendekatan yang mengkaji dan 
menganalisa masalah dengan menggunakan prinsip-prinsip dan berdasarkan 
data kepustakaan melalui library research. Penelitian ini menekankan pada 
segi-segi yuridis, dengan melihat pada peraturan perundang-undangan, 
keputusan dan hasil ijtihad ulama. 
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3. Sumber Data 
Dalam penelitian ini penyusun hanya menggunakan sumber data 
sekunder dengan bahan hukum primer yang meliputi Al-Qur’an, Hadis, UUD 
1945, TAP MPR, undang-undang yang terkait, serta buku dan jurnal yang 
berkaitan dengan judul penelitian ini. 
4. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
a. Teknik Pengolahan Data 
1) Identifikasi data, yaitu dengan mengumpulkan beberapa literatur kemudian 
memilah-milah dan memisahkan data yang akan dibahas. 
2) Editing data, adalah pemeriksaan data hasil penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui relevansi (hubungan) dan keabsahan data yang akan 
dideskripsikan dalam menemukan jawaban pokok permasalahan  
b. Analisis Data 
Untuk menganalisis data, penyusun menggunakan analisis komparasi, 
yaitu menjelaskan persamaan dan perbedaan ketentuan mengenai impeachment 
dalam sistem ketatanegaraan Indonesia pasca amandemen UUD 1945 dan 
ketatanegaraan Islam. 
F. Tujuan dan Kegunaan  
1. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan 
masalah yang dipaparkan diatas, yaitu sebagai berikut: 
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a. Untuk mengetahui sistem ketatanegaraan Indonesia dan sistem ketatanegaraan 
Islam mengenai impeachment presiden. 
b. Untuk mengetahui prinsip kedaulatan dalam sistem ketatanegaraan Indonesia dan 
kedaulatan dalam sistem ketatanegaraan Islam. 
c. Untuk mengetahui mekanisme impeachment kepala negara dalam sistem 
ketatanegaraan Indonesia dan ketatanegaraan Islam. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan teoritis sebagai berikut: 
1) Memberikan masukan dan sumbangan pemikiran yang dapat dipergunakan 
dan dimanfaatkan dalam amandemen ke-V UUD 1945 nanti dan buku 
pengetahuan yang berkaitan dengan impeachment presiden. 
2) Memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu pengetahuan hukum konstitusi 
dan hukum Islam (khusunya Fikih Siyasah). 
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat untuk kepentingan penegakan hukum, 
sehingga dapat dijadikan masukan dalam cara berpikir dan cara bertindak hakim 
dan para wakil rakyat di DPR dalam mengambil keputusan guna mewujudkan 
tujuan hukum. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TERHADAP IMPEACHMENT PRESIDEN DALAM 
KONSTITUSI INDONESIA DAN ISLAM 
 
A. Pengertian Impeachment Presiden Menurut Konstitusi Indonesia dan 
Konstitusi Islam 
1. Pengertian Impeachment  Presiden Menurut Konstitusi Indonesia 
Istilah impeachment biasanya digunakan untuk mendakwa presiden untuk 
turun dari jabatannya, atau dipecat. Kata “impeachment” berarti “accusation” atau 
“charge”, yang dalam terjemahan bahasa Indonesia berarti “dakwaan”.1 Praktik 
impeachment  sendiri mulai dilakukan oleh pemerintah Inggris pada akhir abad ke-
142, kemudian dimasukkan dalam konstitusi Amerika Serikat pada tahun 1787.3 Di 
Indonesia, impeachment masih hanya diketahui oleh segelintir orang. Dari segelintir 
orang tersebut, masih ada yang salah mengerti mengenai istilah impeachment yang 
diartikan sebagai pemakzulan atau pemberhentian presiden, padahal dari segi arti 
berbeda. Namun dari segi pemaknaannya, impeachment yang termuat dalam 
konstitusi Amerika Serikat, konotasinya disamakan dengan pemakzulan atau 
pemberhentian presiden yang termuat dalam UUD 1945.4  
                                                          
1Hamdan Zoelva, Impeachment Presiden, Alasan Tindak Pidana Pemberhentian Presiden 
Menurut UUD 1945, h. 9.  
2Luke Owen Pike, “Constitutional History of The House of The Lords,” dalam Hamdan 
Zoelva, Pemakzulan Presiden di Indonesia. (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 29. 
3Denny Indrayana, Bahan Ajar Hukum Tata Negara, Teori Lembaga Kepresidenan, 
www.docdroid.net/BrpVnJ7/3-lembaga-kepresidenan-bahan-ajar.pdf.html (11 Agustus 2016), h. 98. 
4Hamdan Zoelva, Impeachment Presiden, Alasan Tindak Pidana Pemberhentian Presiden 
Menurut UUD 1945, h. 12. 
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Kamus Black’s Law Dictionary mendefinisikan impeachment sebagai “A 
criminal proceeding against a public officer, before a quasi political court, instituted 
by a written accusation called articles of impeachment”,5 artinya adalah sebuah 
proses peradilan pidana terhadap pejabat publik di hadapan senat, yang oleh lembaga 
berwenang telah melakukan dakwaan dengan mengeluarkan “surat dakwaan” 
sebelum proses peradilan. Dari penjelasan di atas, nampak jelas bahwa impeachment 
bukanlah suatu pemakzulan atau pemberhentian, tetapi sebuah dakwaan terhadap 
pejabat publik (presiden) untuk diberhentikan atau diturunkan jabatannya sebagai 
presiden karena telah melanggar aturan yang berlaku dan melakukan perbuatan 
tercela.  
Sidang impeachment adalah sidang politik yang tidak dapat diberikan sanksi 
pidana dan kurungan, seperti halnya sidang peradilan umum. Sidang tersebut 
(impeachment) merupakan fungsi check and balances yang dimiliki lembaga 
legislatif untuk mengontrol tindakan pejabat publik (dalam hal ini presiden) yang 
terindikasi melakukan kesalahan atau melanggar konstitusi.  Namun, dalam hal 
meng-impeach pejabat publik, tidak selamanya dapat diberhentikan, karena dalam 
proses tersebut pertanggungjawabanlah yang menjadi poin penting untuk menentukan 
pejabat publik tersebut dapat diberhentikan atau tidak. Hal lain yang tak kalah penting 
dari proses tersebut adalah, peserta senat atau anggota parlemen harus hadir sesuai 
                                                          
5Lihat Henry Campbell Black dalam Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia dan Konred 
Adenauer Stiftung, Laporan Penelitian Mekanisme Impeachment dan Hukum Acara Mahkamah 
Konstitusi. http://www.mahkamahkonstitusi.go.id/ public/ content/ infoumum/ penelitian/ pdf/ KI_ 
Impeachment. pdf (20 September 2016), h. 25. 
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aturan yang berlaku. Suara dari anggota senat atau parlemen menjadi sebuah 
penetuan apakah presiden atau pejabat publik dapat diberhentikan.6 
Lembaga legislatif sebagai lembaga yang berwenang memakzulkan presiden 
merupakan penentu untuk meng-impeach seorang presiden. Dalam proses 
impeachment terhadap presiden haruslah disetujui oleh 2/3 dari anggota badan 
legislatif. Dari sisi hukumnya, perdebatan terhadap tafsir konstitusi dan hukum 
menjadi hal yang menarik untuk menentukan sejauh mana kesalahan presiden. Selain 
itu lembaga legislatif juga bertanggung jawab terhadap apa yang diputuskan dalam 
sidang pemakzulan presiden. Kemudian dari sisi politiknya, lembaga legislatif harus 
memperhatikan keinginan bersama para anggota lembaga legislatif untuk melakukan 
proses dan keputusan. Sehingga nantinya, keputusan yang diambil merupakan 
keputusan yang benar-benar matang, dan memperhatikan efek permanen serta 
konsistentensi.7 Namun sebelum mengambil keputusan, ada baiknya lembaga 
legislatif memperhatikan opini masyarakat melalui media massa atau media 
elektronik, karena opini tersebut merupakan ungkapan masyarakat yang tidak bisa 
dikesampingkan karena masyarakat juga merupakan satu bagian tak terpisahkan dari 
sebuah negara, dan yang memilih presiden adalah masyarakat (dalam hal ini rakyat), 
maka masyarakat pun berhak juga untuk diperhitungkan opininya. 
                                                          
6Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia dan Konred Adenauer Stiftung, Laporan 
Penelitian Mekanisme Impeachment dan Hukum Acara Mahkamah Konstitusi. 
http://www.mahkamahkonstitusi.go.id/public/content/infoumum/penelitian/pdf/KI_Impeachment.pdf 
(20 September 2016), h. 30-31. 
7Hamdan Zoelva, Pemakzulan Presiden di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2011). h. 32.  
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Masalah pemberhentian presiden di Indonesia sendiri diatur dalam Pasal 7A 
dan 7B UUD 1945. Memberhentikan presiden agar turun dari jabatannya terbilang 
cukup rumit, karena disamping proses peradilannya yang cukup panjang, dukungan 
yang kuat dari partai pendukung sangat mempengaruhi suara saat sidang di parlemen. 
Akan tetapi, suara dari perwakilan golongan (DPD) memungkinkan untuk 
dilakukannya putusan pemakzulan dalam sidang MPR, itupun jika dalam prosesnya 
tidak terjadi lobi. 
2. Pengertian Impeachment Khalifah Menurut Konstitusi Islam 
Pada dasarnya, impeachment dan pemakzulan terhadap khalifah atau kepala 
negara dalam ketatanegaraan Islam belum dipraktekkan secara eksklusif pada masa 
khulafa al-rasyidin, dan barulah sesudahnya pada masa Bani Umayyah dan Bani 
Abbasiyah mulai para ulama dan para anggota majelis syura’ atau ahlul halli wal 
‘aqdi mulai merumuskan dan membuat fikih tentang faktor-faktor yang menyebabkan 
kepala negara diberhentikan dari jabatannya sebagai kepala negara.8 
Bagi ulama yang menganut paham bahwa kekuasaan kepala negara mutlak 
berasal dari Allah swt., seperti Ibn Abi Rabi’, Al-Ghazali, dan Ibn Taimiyah,  maka 
rakyat sebagai masyarakat yang dipimpin oleh khalifah tidak dapat 
memberhentikannya selain Allah. Berbeda dengan pemikiran yang dimiliki oleh Al-
Mawardi, bahwa kekuasaan negara itu merupakan suatu kontrak sosial antara rakyat 
                                                          
8J. Suyuthi Pulungan, Fiqh Siyasah: Ajaran, Sejarah, dan Pemikiran, h. 261. 
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dan yang akan diangkat menjadi kepala negara atau khalifah.9 Jabatan khalifah 
berakhir apabila ia telah wafat, maka dengan otomatis urusan dunianya berakhir 
pula.10 Kata impeachment dan pemakzulan pada masa itu, bahkan sampai masa 
setelah Bani Abbasiyah belum dikenal sebagai kata yang digunakan untuk 
memberhentikan kepala negara atau khalifah, karena pada saat itu pemberhentian 
khalifah dari jabatannya masih sering dilakukan dengan cara memberontak dan 
pembunuhan terhadap seorang kepala negara untuk turun dari tahtanya sebagai 
khalifah.11 
Terkait masalah pemberhentian khalifah dari jabatannya, secara umum Al-
Mawardi berpendapat ada dua faktor yang menyebabkannya harus mundur dari 
jabatannya sebagai berikut: 
a. Keadilannya ternoda atau fasik. Untuk bagian pertama ini dijabarkan menjadi dua 
lagi, yaitu faktor syahwat dan faktor subhat.  
b. Tubuhnya cacat. Bagian kedua ini dijabarkan menjad tiga faktor, yaitu cacat 
pancaindera, cacat anggota tubuh, dan cacat perbuatan.12 
Senada dengan hal tersebut Al-Baqillani menyatakan bahwa seorang khalifah 
harus jauh dari perbuatan kafir, meninggalkan shalat, fasik, menistakan hak rakyat, 
                                                          
9Imam Al-Mawardi, Al-Ahkam ash-Shulthaniyyah, terj. Khalifurrahman Fath dan 
Fathurrahman, Ahkam Sulthaniyah: Sistem Pemerintahan Khilafah Islam, (Cet. I; Jakarta: Qisthi Press, 
2015), h. 10-11. 
10Lihat Munawir Sjadzali dalam Mujar Ibnu Syarif dan Khamami Zada, Fiqh Siyasah: 
Doktrin dan Pemikiran Politik Islam, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2008), h. 167. 
11Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 60-62. 
12Imam Al-Mawardi, Al-Ahkam ash-Shulthaniyyah, terj. Khalifurrahman Fath dan 
Fathurrahman, Ahkam Sulthaniyah: Sistem Pemerintahan Khilafah Islam, h. 35. 
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dan tidak menerapkan serta menegakkan hukum-hukum Allah. Dari kesemua itu, 
merupakan sifat akhak yang harus dipegang untuk seorang kepala negara.13 Praktik 
impeachment dan pemakzulan khalifah dalam Islam mempunyai banyak cara, serta 
mekanisme yang sedikit berbeda antara satu sama lain, namun yang perlu kita pahami 
bersama adalah bahwa impeachment dan pemakzulan tersebut dilakukan berdasarkan 
aturan yang tercantum dalam konstitusi ataupun perundang-undangan setiap negara 
yang menganut sistem pemerinthan Islam, juga dilakukan sesuai dengan hasil 
musyawarah dan mufakat, serta ijtihad para ulama dan/atau majelis syura’ atau yang 
biasa disebut juga ahlul halli wal ‘aqdi. 
B. Kekuasaan Presiden dalam Ketatanegaraan Indonesia dan Ketatanegaraan 
Islam 
1. Kekuasaan Presiden 
Presiden merupakan suatu jabatan personal yang memiliki jabatan tertinggi 
dalam suatu negara, dan hanya diisi oleh seorang saja, tidak seperti lembaga 
kekuasaan lain yang mempunyai beberapa fungsi dan tugas.14 Asal kata Presiden 
ialah dari bahasa latin, yaitu “praesidens”, “praesidere” yang berarti “pemimpin”, 
bukan raja sebagaimana pada sistem pemerintahan monarki.15 Pada masa sekarang, 
                                                          
13Ali Asgar Nusrati, Nizame Siyasi-e Islam, terj. Musa Mouzawir, Sistem Politik Islam: 
Sebuah Pengantar (Cet. I; Jakarta: Nur Al-Huda, 2015), h. 110. 
14Denny Indrayana, Bahan Ajar Hukum Tatanegara, Teori Lembaga Kepresidenan. 
https://www.docdroid.net/BrpVnJ7/3-lembaga-kepresidenan-bahan-ajar.pdf.html (Diakses tanggal 22 
November 2016). h. 17. 
15Lihat Bagir Manan dalam Denny Indrayana, Bahan Ajar Hukum Tatanegara, Teori 
Lembaga Kepresidenan. https://www.docdroid.net/BrpVnJ7/3-lembaga-kepresidenan-bahan-ajar. pdf. 
html (Diakses tanggal 22 November 2016). h. 17. 
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lembaga eksekutif (presiden) di dalam negara konstitusional mempunyai lima 
kekuasaan16, yang diringkas sebagai berikut: 
a. Kekuasaan Diplomatik, yaitu berkaitan dengan hubungan luar negeri. 
b. Kekuasaan Administratif, berkaitan dengan pelaksanaan undang-undang dan 
administrasi negara. 
c. Kekuasaan Militer, hal ini berkaitan dengan organisasi bersenjata dan 
pelaksanaan perang. 
d. Kekuasaan Yudikatif, menyangkut member pengampunan dan penangguhan 
hukuman terhadap narapidana. 
e. Kekuasaan Legislatif, yaitu mengenai penyusunan rancangan undang-undang dan 
pengesahan undang-undang. 
Presiden adalah pemegang kekuasaan pemerintah di bidang eksekutif, yang 
diatur dalam Bab III Pasal 4 ayat 1 UUD 1945, yang berbunyi: “Presiden Republik 
Indonesia memgang kekuasan pemerintahan menurut Undang-Undang Dasar”. 
Secara eksplisit, kekuasaan pemerintah negara diatur pada Pasal 10 sampai dengan 
Pasal 17 UUD 1945.17 Berikut adalah bunyi setiap pasal dari kapasitas presiden 
sebagai pemegang kekuasaan di bidang eksekutif: 
Pasal 10 UUD 1945, berbunyi: “Presiden memegang kekuasaan yang 
tertinggi atas Angkatan Darat, Angkatan Laut, dan Angkatan Udara”.  
                                                          
16Lihat C. F. Strong dalam Sulardi, Menuju Sistem Pemerintahan Presidensiil Murni, h. 131-
132.  
17Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar 1945 Setelah Amandemen Pertama dan 
Keempat, bab III, pasal 10-15.  
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Pasal 11 UUD 1945, berbunyi: 
(1) Presiden dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat menyatakan perang, 
membuat perdamaian dan perjanjian dengan negara lain. 
(2) Presiden dalam membuat perjanjian internasional lainnya yang menimbulkan 
akibat yang luas dan mendasar bagi kehidupan rakyat yang terkait dengan 
beban keuangan negara, dan/atau mengharuskan perubahan atau 
pembentukan undang-undang harus dengan persetujuan Dewan Perwakilan 
Rakyat. 
 
Pasal 12 UUD 1945, berbunyi: “Presiden menyatakan keadaan bahaya. 
Syarat-syarat dan akibatnya keadaan bahaya ditetapkan dengan undang-undang”. 
Dapat diketahui bahwa dari Pasal 10 sampai dengan pasal 12 merupakan 
kekuasaan presiden dalam bidang militer dan sebagai kepala negara. Hal ini 
menjadikan presiden sebagai pemimpin komando dalam menjaga stabilitas 
pertahanan dan keamanan NKRI. 
Pasal 13 UUD 1945, berbunyi: 
(1) Presiden mengangkat duta dan konsul. 
(2) Dalam hal mengangkat duta, presiden memperhatikan pertimbangan Dewan 
Perwakilan Rakyat. 
(3) Presiden menerima duta negara lain dengan memperhatikan pertimbangan 
Dewan Perwakilan Rakyat. 
 
Pasal 14 UUD 1945, berbunyi: 
(1) Presiden memberti grasi dan rehabilitasi dengan memperhatikan 
pertimbangan Mahkamah Agung. 
(2) Presiden memberi amnesti dan abolisi dengan memperhatikan pertimbangan 
Dewan Perwakilan Rakyat. 
 
Pasal 15 UUD 1945, berbunyi: “Presiden member gelar, tanda jasa, dan 
lain-lain tanda kehormatan yang diatur dengan undang-undang”. 
Pasal 16 UUD 1945, berbunyi: 
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“Presiden membentuk suatu dewan pertimbangan yang bertugas memberikan 
nasehat dan pertimbangan kepada Presiden, yang selanjutnya diatur dalam 
undang-undang”.  
Pasal 17 UUD 1945, berbunyi: 
(1) Presiden dibantu oleh menteri-menteri negara. 
(2) Menteri-menteri itu diangkat dan diberhentikan oleh Presiden. 
(3) Setiap menteri membidangi urusan tertentu dalam pemerintahan. 
(4) Pembentukan, pengubahan, dan pembubaran kementerian negara diatur 
dalam undang-undang. 
 
Presiden juga berhak dalam mengeluarkan peraturan pemerintah pengganti 
undang-undang ketika terjadi kegentingan yang memaksa. Sebagaimana yang 
tercantum dalam Pasal 22 Ayat (1) UUD 1945, yang berbunyi: ”Dalam hal ihwal 
kegentingan yang memaksa, Presiden berhak menetapkan peraturan pemerintah 
pengganti undang-undang.” 
Pasal 13 sampai 17, serta Pasal 22 Ayat (1) UUD 1945 merupakan kekuasaan 
presiden yang mencakup tentang proses pelaksanaan tugas di bidang pemerintahan. 
Namun, dapat dilihat dari beberapa pasal, seperti Pasal 11 Ayat (1) dan (2), Pasal 13 
Ayat( 2) dan (3), Pasal 14 Ayat (1), terdapat kata “Persetujuan” dan “Pertimbangan” 
oleh DPR. Hal ini menunjukkan kekuatan besar yang dimiliki oleh DPR (legislative 
heavy), sehingga presiden sebelum bertindak harus melalui DPR terlebih dahulu. 
2. Kekuasaan Khalifah 
Secara umum, khalifah dalam Al-Qur’an oleh para ulama diartikan sebagai 
pengganti dari generasi sebelumnya dan pengganti dari penguasa sebelumnya untuk 
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menguasai muka bumi.18 Dari kedua hal tersebut, dapat dipahami bahwa penggantian 
tersebut merupakan aturan yang dilakukan Allah swt. agar penerusnya dapat tetap taat 
dan patuh terhadap aturan Allah swt. serta menegakkan aturan hukum yang adil bagi 
masyarakat. Sebagaimana seorang presiden dalam ketatanegaraan modern, khalifah 
merupakan jabatan pemegang kekuasaan tertinggi ummat Islam dalam menyeru dan 
menjalankan syariat Islam. 
Jabatan khalifah dalam sebuah pemerintahan Islam merupakan posisi 
tertinggi dalam memimpin ummat Islam untuk dapat memberikan terkait kebijakan, 
kesejahteraan, serta keadilan dalam masyarakat. Dalam melaksanakan tugasnya 
sebagai pengganti di muka bumi, khalifah haruslah mempunyai jiwa kepemimpinan 
yang baik, serta memiliki moral yang bagus. Dengan memiliki sifat tersebut, maka 
secara otomatis masyarakat yang dipimpinnya juga akan mengikuti sifat tersebut, jika 
dilakukan dengan konsisten. Selain itu, untuk dapat menjaga dan mengelola keutuhan 
agama Islam, pemerintahan, kedaulatan negara, serta sumber daya manusia dan alam 
maka khalifah sebagai kepala negara harus memiliki kemampuan strategis yang 
proporsional dan menyeluruh untuk dapat melakukan semua hal tersebut.19  
Khalifah sebagai kepala negara dalam proses menjalankan roda 
pemerintahannya, tak bisa hanya melakukannya dengan sendiri saja, ia membutuhkan 
lembaga-lembaga negara yang dapat membantunya dalam melayani masyarakatnya 
                                                          
18J. Suyuthi Pulungan, Fiqh Siyasah: Ajaran, Sejarah, dan Pemikirani, h. 50-53.  
19Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Al-Idarah fi Al-Islam, terj. Dimyauddin Djuwaini, Manajemen 
Syariah: Sebuah Kajian Historis dan Kontemporer, Edisi I (Jakarta: Rajawali Pers, 2006), h. 135. 
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serta menyelesaikan masalah-masalah yang ada dalam masyarakat dan negara. 
Seperti jabatan sebagai Wazir, yaitu pembantu khalifah. Wazir ini terbagi dua, 
pertama adalah Wazir Tafwidhi, yaitu pembantu khalifah dalam bidang pemerintahan 
dan Wazir Tanfidzi, yaitu pembantu khalifah dalam bidang administrasi.20 
Selain Wazir, jabatan Qadhi sebagai hakim untuk menyelesaikan perkara-
perkara yang ada dalam negara dan masyarakat, serta perkara antara masyarakat 
dengan negara. Terdapat tiga bagian hakim untuk dapat menyelesaikan perkara 
tersebut, yaitu: 
a. Qadhi yang menyelesaikan dan memutuskan perkara muamalat. 
b. Qadhi yang menyelesaikan dan memutuskan perkara pidana yang membahayakan 
orang banyak yang perlu dilakukan dengan cepat. 
c. Qadhi yang mengajukan sengketa antara masyarakat dengan negara, serta 
menguji dan memutuskan legalitas perundang-undangan dan undang-undang 
dasar atau konstitusi.21 
Pada hakikatnya khalifah sebagai kepala negara mempunyai kekuasaan yang 
menyeluruh, baik untuk memberi kemashlahatan umum sehingga masyarakatnya 
dapat sejahtera, aman, damai, dan tenteram. Akan tetapi, kesemua hal tersebut hanya 
dapat dilakukan jika khalifah memiliki pembantu untuk dapat menjalankan cita-cita 
yang diinginkan masyarakatnya. 
                                                          
20Imam Al-Mawardi, Al-Ahkam ash-Shulthaniyyah, terj. Khalifurrahman Fath dan 
Fathurrahman, Ahkam Sulthaniyah: Sistem Pemerintahan Khilafah Islam, h. 45. 
21Lihat Az-Zain dalam Mujar Ibnu Syarif dan Khamami Zada, Fiqh Siyasah: Doktrin dan 
Pemikiran Politik Islam, h. 316-317. 
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C. Bentuk-Bentuk Pemerintahan 
 Beberapa pendapat  ahli mengemukakan bahwa bentuk-bentuk pemerintahan 
sama pengertiannya dengan bentuk-bentuk negara.22 Juga terdapat pula pendapat 
yang membedakan kedua hal tersebut. Namun seyogiyanya, kedua hal tersebut adalah 
satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dalam sebuah negara dan pemerintahan, 
karena ketergantungan tipe negara yang dianut oleh setiap negara mempengaruhi 
sistem pemerintahannya, begitu pula sebaliknya. 
Zaman Yunani Kuno merupakan zaman yang banyak ahli filsafat dan negara 
muncul, salah satunya adalah Plato. Plato berpendapat bahwa suatu bentuk negara 
dapat dilihat dari bentuk pemerintahannya, sedangkan bentuk dan proses 
pemerintahannya bedasarkan sifat dari pemimpin atau kepala negara. Terdapat lima 
bentuk karateristik negara yang dipaparkan oleh Plato secara terstruktur, pertama 
yaitu aristokrasi, bentuk negara ini dipimpin oleh para orang-orang cerdas dan pintar 
(kaum cendekia). Setelah kaum ini habis masanya karena keturunan yang kurang 
bertanggung jawab dalam memegang kekuasaan, maka bentuk timokrasi menjadi fase 
selanjutnya, yaitu bentuk negara yang pemimpinnya memiliki kekuasaan untuk hanya 
kepentingan dirinya sendiri, tidak untuk khalayak umum. Kemudian puncak dari fase 
bentuk negara timokrasi adalah oligarki, yaitu bentuk negara yang menyengsarakan 
rakyatnya oleh karena pemimpin atau kepala negara yang rakus kepentingan untuk 
diri sendiri. Setelah rakyat yang tertindas sadar akan haknya, maka rakyat melakukan 
                                                          
22Ni’matul Huda, Ilmu Negara, Edisi 1 (Cet. VII; Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 227. 
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perlawanan dan mengambil alih posisi kekuasaan yang ada dalam negara. Bentuk 
negara ini disebut demokrasi. Akan tetapi, bentuk negara ini dapat menjadi negara 
anarki jika kebebasan dan kemerdekaan menjadi bebas tanpa ada batas tertentu. 
Setelah anarki terjadi, keadaan kacau balau tersebut dikuasai oleh penguasa yang 
keras, kuat, dan berkuasa untuk kepentingan sendiri serta menindas rakyat kembali. 
Bentuk negara ini sering juga disebut bentuk negara yang jelek, yaitu Tirani.23 
Pada zaman pertengahan, bentuk negara dan pemerintahan menurut 
Montesquieu ada tiga, yaitu Demokrasi, Monarki, dan Despostisme. Dari ketiga 
bentuk negara tersebut, tak satu pun bentuk pemerintahan yang dapat dikaitkan dari 
ketiga teori bentuk negara yang ia paparkan.24 Beda halnya lagi pendapat yang 
dimiliki oleh Otto Koellreutter. Republik dan Monarki merupakan dua bentuk negara 
yang menjadi pendapatnya.  Model pemerintahan dari republik pemimpinnya dipilih 
oleh orang banyak dan memilik asas persamaan, sedangkan monarki tidak memilih 
sistem pemilihan pemimpin negara dengan orang banyak, tetapi berdasarkan 
keturunan dari sebuah dinasti.25  
Negara Kesatuan, Federal, dan Konfederasi merupakan bentuk-bentuk negara 
yang ada pada masa sekarang. Bentuk negara tunggal yang tidak terdiri dari beberapa 
negara, atau dengan kata lain tidak ada negara dalam negara merupakan betuk negara 
kesatuan. Model negara seperti ini merupakan bentuk negara yang memliki sistem 
                                                          
23Soehino, Ilmu Negara, h. 18-20. 
24Montesquieu, The Spirit of Laws, terj. M. Khoiril Anam, The Spirit of Laws: Dasar-Dasar 
Ilmu Hukum dan Ilmu Politik, (Cet. I; Bandung: Nusamedia, 2007), h. 46. 
25Lihat Azhary dalam Ni’matul Huda, Ilmu Negara, h. 231. 
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pemerintahan tunggal dan tidak terbagi-bagi seperti negara federasi dan 
konfederasi.26 Negara federal adalah kumpulan negara yang melakukan penyatuan 
dalam hal kerja sama antarnegara.27 Dalam model negara ini, ciri yang dimiliki 
adalah upaya menyatukan konsep kedaulatan federal secara keseluruhan dengan 
kedaulatan negara-negara bagiannya.28 Sedangkan bentuk negara konfederasi adalah 
bentuk negara yang kedaulatan anggota negara konfederasi tersebut dimiliki oleh 
masing-masing negara, lain halnya pada negara federal yang hanya memiliki satu 
kedaulatan.29 
Negara dari era modern sampai pada era post-modern dunia mengenal tiga 
bentuk pemerintahan secara umum, yaitu sistem presindesiil, sistem parlementer , 
serta sistem referendum dengan menggunakan teori trias politica dalam pembagian 
kekuasaan lembaga-lembaga negara. Dalam sistem parlementer, kepala negara dalam 
jabatannya hanya sebagai simbol, dan yang berkuasa untuk menjalankan roda 
pemerintahan adalah Perdana Menteri. Maka dari kepala pemerintahan (head of 
government) beserta kabinetnya dapat diberhentikan melalui mosi tidak percaya yang 
dilakukan oleh lembaga legislatif.30 Sistem presidensiil merupakan sistem 
pemerintahan yang dianut oleh Amerika Serikat sejak dua ratus tahun lamanya, dan 
                                                          
26Lihat Fred Isjwara dalam Ni’matul Huda, Ilmu Negara, h. 233. 
27Abu Daud Busroh, Ilmu Negara, Edisi I (Cet. VI; Jakarta: Bumi Aksara, 2009),  h. 65. 
28Ni’matul Huda, Ilmu Negara, h. 241. 
29Lihat George Jellinek dalam Ni’matul Huda., Ilmu Negara, h. 250. 
30Lihat Mohd. Mahfud MD dalam Mexsasai Indra, Dinamika Hukum Tata Negara Indonesia 
(Bandung, Refika Aditama, 2011), h. 126. 
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menjadi tempat lahirnya sistem pemerintahan tersebut. Dibalik penjaminan kuatnya 
sistem pemerintahan yang kuat dan efektif, ternyata hal ini membuat sistem ini 
memiliki persoalan dalam dinamika kedemokrasiannya.31 Berbeda halnya dengan 
sistem referendum yang dianut oleh negara Swiss. Sistem pemerintahan ini dalam 
pengawasannya terhadap kebijakan pemerintah dilakukan langsung oleh rakyat 
dengan tiga cara, yaitu: 
a. Referendum obligatoir, yaitu persetujuan yang dilakukan rakyat untuk 
memutuskan perundang-undangan, serta konstitusi sebelum diberlakukan. 
b. Referendum fakultatif. Pada referendum ini, jika ada sejumlah rakyat yang 
menginginkan sebuah undang-undang dibatalkan setelah diputuskan dan 
dilaksanakan, maka pemerintah harus mencabut undang-undang tersebut dan 
secara otomatis tidak berlaku lagi.32 
c. Referendum Konsultatif, referendum ini dilakukan hanya untuk meminta 
pesetujuan kepada rakyat yang tidak mengerti dengan materi undang-undang yang 
akan diberlakukan.33 
Tiga dari sistem pemerintahan zaman sekarang tersebut, menurut beberapa 
ahli politik dan negara, menyatakan bahwa negara yang ada saat ini tidak ada yang 
murni menganut salah satu dari tiga sistem pemerintahan tersebut, oleh karena dalam 
                                                          
31Mexsasai Indra, Dinamika Hukum Tata Negara Indonesia, h. 126-127. 
32Azhary, Ilmu Negara: Pembahasan Buku Prof. Mr. R. Kranenburg (Cet. IV; Jakarta: 
Ghalia Indonesia, 1983), h. 63. 
33https://pelajarpro.com/jenis-demokrasi/ diakses tanggal 10 Maret 2017, pukul 23.48 
WITA. 
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sistemnya ada yang mencampur antara sistem presidensiil dan parlementer, begitu 
pun sebaliknya, meski negara tersebut secara jelas dalam konstitusinya menyatakan 
salah satu dari kedua sistem pemerintahannya. Untuk sistem referendum sendiri 
merupakan sistem pemerintahan demokrasi yang rakyatnya turun langsung, pada 
umumnya dianut oleh negara-negara yang berpenduduk kecil. 
D. Konsep Pemerintahan dalam Ketatanegaraan Indonesia dan Ketatanegaraan 
Islam 
1. Pemerintahan Demokrasi 
Rechstaat merupakan istilah hukum yang terdapat dalam bahasa Belanda, di 
Perancis menggunakan istilah etat de droit, kemudian di Jerman menggunakan pula 
istilah sama dengan Belanda. Namun berbeda dengan Inggris yang menggunakan 
istilah legal state atau according to law atau the rule of law. Istilah rechstaat sendiri 
lahir dari revolusi terhadap absolutisme kekuasaan, dan berujung pada sistem hukum 
eropa kontinental atau biasa dikenal dengan sebutan civil law. Sedangkan rule of law 
yang dalam perkembanganya mengalami proses evolusioner dan bertumpu pada 
paham atau sistem common law.34 Pada dasarnya, semua sistem hukum yang ada 
sama, yaitu melindungi rakyat dari kesewang-wenangan suatu pemerintahan dan 
melindungi hak-hak asasi manusia. Namun, perbedaan sejarah dan lahirnya serta 
penganutnya yang membuat beberapa sistem negara tersebut berbeda. 
                                                          
34Agussalim Andi Gadjong, Pemerintahan Daerah, Kajian Politik dan Hukum (Bogor: 
Ghalia Indonesia, 2007), h. 22. 
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Indonesia adalah negara yang memiliki ribuan kepulauan dari 34 provinsi 
yang tersebar dari ujung horizon barat sampai ujung horizon timur. Semenjak 
kemerdekaan Indonesia yang diprolamirkan oleh founding father pada tahun 1945, 
yang didasari oleh semangat kebangkitan nasional pada tahun 1908 dan sumpah 
pemuda pada tahun 1928, Indonesia telah mengukuhkan diri sebagai negara 
kebangsaan (nation state) yang demokratis dan menjunjung tinggi persatuan dan 
kesatuan. Demi untuk  menjaga persatuan dan kesatuan tersebut, maka Pancasila 
hadir sebagai ideologi negara yang melahirkan kaidah-kaidah penuntun dalam proses 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.35 
Sistem pemerintahan yang dianut Indonesia adalah negara hukum yang 
berlandaskan pada Pancasila, atau sering kita sebut dengan Negara Hukum 
Pancasila.36 Pancasila sebagai filosofische grondslag harus terimplementasikan dalam 
UUD 1945, karena segala landasan bernegara dan bermasyarakat  tercantum di 
dalamnya (Pancasila). Suatu produk hukum yang baik sudah tentu pasti sesuai dengan 
dasar filosofis, yuridis, dan sosial. Maka dari itu, Pancasila sebagai ide menjadi dasar 
pembentukan suatu produk hukum yang baik untuk Indonesia.37 Menurut Lawrence 
                                                          
35Moh. Mahfud MD, Konstitusi dan Hukum dalam Kontroversi Isu (Jakarta: Rajawali Pers, 
2012), h. 36-37.  
36Menurut Moh. Mahfud MD, Indonesia adalah negara yang menganut konsep negara hukum 
prismatik. Konsep negara hukum ini merupakan penggabungan antara konsep negara rechstaat dan the 
rule of law, sehingga prinsip kepastian hukum dari rechstaat dapat  diintegrasikan dalam prinsip 
keadilan dari konsep negara hukum the rule of law. Namun, Indonesia tidak memilih salah satu dari 
konsep negara hukum tersebut, Indonesia mempunyai konsep Negara Hukum Pancasila yang sarat 
akan nilai, etika dan moral luhur bangsa Indonesia. Moh. Mahfud MD. Membangun Politik Hukum, 
Menegakkan Konstitusi (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 24-27. 
37Yopi Gunawan dan Kristian,  Perkembangan Konsep Negara Hukum dan Negara Hukum 
Pancasila (Bandung: Reflika Aditama, 2015), h. 5. 
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Friedman, hukum yang baik harus memenuhi tiga unsur sistem hukum, yang terdiri 
dari struktur hukum (legal structure), subtansi hukum (legal substance), dan budaya 
hukum (legal culture).38 
Sebagai filsafat bangsa Indonesia, Pancasila menjiwai seluruh kehidupan 
negara hukum di Indonesia. Pengakuan terhadap hal tersebut tak perlu di ragukan lagi 
karena segala kegiatan dan proses bernegara semuanya berdasarkan Pancasila. 
Menurut C. F. G. Sunaryati Hartono, bahwa pembangunan sistem hukum nasional 
(Indonesia), harus di mulai dari budaya hukum nasional yang akan mempengaruhi 
efektivitas dan kekuatan dalam berbagai proses pembuatan hukum nasional. Beliau 
juga mengatakan pada abad ke-21 ini, masyarakat cenderung pada sifat egois dan 
individualis dengan kemajuan teknologi, yang membuat pergeseran identitas nasional 
menjadi identitas internasional.39  
Konsep negara hukum Pancasila merupakan konsep yang dimiliki oleh 
Indonesia. konsep ini harus terjiwai dalam proses berbangsa dan bernegara. Oleh 
karena itu, untuk tidak melakukan hal yang bertentangan dengan nilai-nilai yang ada 
dalam Pancasila, berikut adalah nilai-nilai yang terkandung di dalamnya: 
a. Sila Pertama Ke-Tuhan-an yang Maha Esa. Negara telah menjamin keberagaman 
agama di Indonesia. juga telah menjamin tidak menjadi negara yang sekuler. Hal 
itu ditunjukkan pada sila pertama, bahwa terdapat pengakuan terhadap Tuhan. 
                                                          
38Lawrence Friedman, American Law (London: W. W. Norton & Company), h. 6; dikutip 
dalam Yopi Gunawan dan Kristian,  Perkembangan Konsep Negara Hukum dan Negara Hukum 
Pancasila, h. 1. 
39Lihat C. F. G. Sunaryati Hartono dalam Yopi Gunawan dan Kristian, Perkembangan 
Konsep Negara Hukum dan Negara Hukum Pancasila, h. 82-83. 
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Dengan demikian, manusia dapat merumuskan hal yang buruk dan baik, salah dan 
benar, bermoral dan tidak bermoral, serta layak dan tidak layak berdasarkan 
kepercayaan terhadap Tuhan-nya. Atheism dan Komunisme tidak diakui oleh 
negara.40 
b. Sila Kedua Kemanusiaan yang Adil dan Beradab. Sila ini merupakan kerangka 
dasar dalam proses berbangsa dan bernegara, karena hal ini memuat tentang 
perilaku manusia yang harus adil sebagai bentuk beradab dan beradab sebagai 
nilai rohaniah manusia yang berke-Tuhan-an. 
c. Sila Ketiga Persatuan Indonesia. Persatuan Indonesia merupakan suatu kekuatan 
untuk menghadapi tantangan global yang semakin hari membuat manusia menjadi 
individualis. Dalam hal ini, kepentingan individu haruslah dikesampingkan demi 
terwujudnya suatu kerukunan hidup yang damai, aman dan tenteram dalam 
keberagaman. 
d. Sila Keempat Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam 
Permusyawaratan/Perwakilan. Pada sila ini, segala keputusan dari hasil 
musyawarah harus dipatuhi, ditaati, dan dihormati oleh setiap orang di Indonesia. 
tanpa adanya musyawarah yang dilakukan, maka akan terjadi pengambilan 
keputusan yang sepihak, yang dapat merugikan golongan lain. 
                                                          
40Yopi Gunawan dan Kristian, Perkembangan Konsep Negara Hukum dan Negara Hukum 
Pancasila. h. 95. 
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e. Sila Kelima Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia. Makhluk sosial 
haruslah selalu mengedepankan sikap kesadaran diri akan keadilan sosial sesama 
masyarakat yang bersifat kolektif, bukan individu. 
Kelima sila tersebut jika sudah dijiwai dan dilaksanakan dalam 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, maka akan tumbuh nilai religius, budaya 
hukum, moral, dan etika, serta keharmonisan dalam sebuah keberagaman hidup yang 
ada di Indonesia. Tak ada lagi sekat-sekat antar golongan, kasus SARA, perbedaan 
pandangan politik, serta kejahatan jika nilai tersebut dipertahankan sepanjang masa. 
Apapun alasanya, Pancasila sebagai ideologi dan filosofi  harus selalu tertanam dalam 
sanubari untuk dijadikan sebagai pandangan hidup dalam bermasyarakat, berbangsa, 
dan bernegara. 
2. Pemerintahan dalam Islam 
Membahas Islam pasti tidak dapat terlepas dari semua sisi kehidupan, tak 
terkecuali tentang pemerintahan. Islam merupakan agama terakhir yang diturunkan 
Allah kepada Nabi Muhammad saw. untuk menjadi agama yang rahmatan lil 
‘alamin. Islam tidak hanya menjadi agama yang memiliki hukum tentang hudud, 
qishash, dan muamalat, namun juga memiliki aturan-aturan tentang masalah negara 
dan pemerintaha. Fikih Siyasah, atau dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai ilmu 
tentang Hukum Tata Negara Islam merupakan objek hukum Islam untuk membahas 
masalah ketatanegaraan untuk memberikan kemashlahatan ummat yang berdasarkan 
hukum syara’. 
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Pemerintahan Islam pertama kali dipraktikkan pada masa setelah Nabi 
Muhammad saw. berhijrah ke Yastrib, atau yang sekarang kita kenal sebagai kota 
Madinah. Piagam Madinah merupakan konstitusi negara pertama yang menjadi 
landasan Nabi Muhammad saw. untuk menjalankan sistem pemerintahan yang 
bersifat adil, egaliter, dan Islami.41 Masa khulafa al-rasyidin masih memegang teguh 
prinsip-prinsip yang hampir sama dengan masa Nabi Muhammad saw. yang 
menjunjung tinggi semangat demokrasi dalam nuasa ke-Islam-an, maka tidak salah 
jika Rober N. Bellah mempunyai kesimpulan bahwa Islam telah memiliki sistem 
yang sangat modern pada saat itu.42 Namun, setelah masa khulafa al-rasyidin, corak 
pemerintahan kembali begeser menjadi sistem monarki yang telah ada sebelum Islam 
datang, akan tetapi monarki yang diterapkan tetap berdasarkan Islam.43 Dengan tetap 
menggunakan asas-asas Islam, maka konsekuensi yang harus dilakukan pada saat itu 
adalah tetap  menjunjung tinggi sikap egaliter dan pemenuhan hak-hak terhadap 
masyarakat non-Muslim dalam menjalankan sistem pemerintahan, selain itu prinsip 
musyawarah dalam mengambil keputusan dan mengeluarkan kebijakan pun tak luput 
pula dari masa monarki klasik hingga pertengahan Islam. Hal ini menjadi bukti 
                                                          
41J. Suyuthi Pulungan, Fiqh Siyasah: Ajaran, Sejarah, dan Pemikirani, h. 85. 
42Lihat Robert N. Bellah dalam Sukron Kamil, Pemikiran Politik Islam Tematik: Agama dan 
Negara, Demokrasi, Civil Society, Syariah dan HAM, Fundamentalisme, dan Antikorupsi, Edisi I (Cet. 
I; Jakarta: Kencana, 2013), h. 114. 
43Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, h. 42. 
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terlaksananya sistem tersebut pada masa Dinasti Abbasiyah sampai pada masa 
jatuhnya Bani Usmani pada awal abad ke-20.44  
Pada dasarnya, konsep pemerintahan dalam Islam tidak ada nash secara teks 
dalam Al-Qur’an, namun perihal tentang cara bernegara dan mengelola pemerintahan 
yang hanya dijelaskan secara ekplisit. Dasar-dasar pemerintahan menurut Al-
Maududi ada sembilan, yaitu kekuasaan perundang-undangan ilahi, keadilan antara 
manusia, persamaan antara kaum muslimin, tanggung jawab pemerintah, 
permusyawaratan, ketaatan dalam kebajikan, dilarangnya mencari kekuasaan untuk 
diri sendiri, tujuan adanya negara, serta menegakkan amar ma’ruf nahi munkar.45 
Dari kesembilan dasar yang Al-Maududi sebutkan, penyusun mempunyai pendapat 
yang sama dengan Inu Kencana Syafiie bahwa pemerintahan Islam itu merupakan 
amanah dari Allah swt. yang harus sesuai dengan syariat Allah yang telah diatur 
dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah.46 
Perlu kita pahami bersama bahwa sistem pemerintahan dalam Islam dapat 
saja berupa sistem pemerintahan post-modern yang ada pada masa sekarang. Hal 
tersebut tak dapat kita elakkan dari kehidupan bernegara sekarang ini. Namun, dari 
semua sistem pemerintahan tersebut haruslah dapat memiliki dan menjunjung tinggi 
nilai-nilai Islam dalam proses bernegaranya, jika tidak maka negara tersebut menurut 
                                                          
44Sukron Kamil, Pemikiran Politik Islam Tematik: Agama dan Negara, Demokrasi, Civil 
Society, Syariah dan HAM, Fundamentalisme, dan Antikorupsi, h. 117-118. 
45Abul A’la Al-Maududi, Al-Khilafah Wal Mulk, terj. Muhammad Al-Baqir, Khilafah dan 
Kerajaan, Edisi I (Cet. I; Bandung: Mizan, 2007), h. 85-98. 
46Inu Kencana Syafiie, Al-Qur’an dan Ilmu Politik (Cet. I; Jakarta: Penerbit Rineka Cita, 
1996), h. 162. 
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penyusun tidak dapat kita sebut sebagai negara yang sistem pemerintahannya 
menjunjung tinggi nilai-nilai Islam karena dalam Islam telah tersedia produk hukum 
Allah swt. dan sunnah Rasulullah saw., serta ijma’ dan ijtihad para ulama untuk dapat 
kita aplikasikan dalam proses bernegara dan pemerintahan. 
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BAB III 
KEDAULATAN DALAM KETATANEGARAAN INDONESIA DAN 
KETATANEGARAAN ISLAM 
 
A. Ketatanegaraan Indonesia 
Indonesia adalah negara yang memiliki konsep negara hukum tersendiri, 
yaitu konsep negara hukum yang berlandaskan Pancasila. Konsep hukum tersebut 
dapat dikatakan konsep hukum yang tepat bagi kelangsungan proses bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara. Konsep negara demokrasi yang dimiliki oleh Indonesia 
memiliki sedikit perbedaan dengan konsep demokrasi yang dimiliki oleh negara-
negara yang menggunakan sistem presidensiil.  
Letak perbedaannya adalah bahwa dalam proses berbangsa dan bernegara 
harus dilandaskan pada nilai-nilai Pancasila sebagai ideologi bangsa, pandangan 
hidup, serta menjadi kerangka dasar untuk menjalankan dan membuat norma hukum. 
Ciri khas inilah yang tidak dimiliki oleh negara lain, karena sila-sila Pancasila yang 
telah dirumuskan pada Piagam Jakarta merupakan hasil mufakat dari para  pendiri 
serta pejuang negara Indonesia. Nilai-nilai dari setiap sila dalam Pancasila semuanya 
dirumuskan berdasarkan kultur dari bangsa Indonesia.
1
 
Miriam Budiardjo
2
 mengklasifikasikan tiga periode demokrasi yang ada di 
Indonesia, yang pertama: Masa Republik Indonesia I, yaitu masa parlemen dan 
partai-partai yang sangat mayor (sangat menonjol), yang biasa disebut demokrasi 
                                                          
1
Ngudi Astuti, Pancasila dan Piagam Madinah, Konsep, Teori, dan Analisis Mewujudkan 
Masyarakat Madani di Indonesia (Jakarta: Media Bangsa, 2012), h.11-13. 
2
Lihat Miriam Budiardjo dalam Sulardi. Menuju Sistem Presidensiil Murni, h. 37. 
41 
 
 
 
parlementer. Kemudian yang kedua: Masa Republik Indonesia II, pada masa ini 
demokrasi terpimpin menjadi  sebuah sistem bernegara yang dianut  oleh Indonesia. 
Sistem tersebut dinilai sebagai sistem bernegara yang telah banyak melanggar 
demokrasi konstitusional. Dan yang ketiga: Masa Republik Indonesia III, pada fase 
ini demokrasi Pancasila menjadi landasan untuk melaksanakan proses berbangsa dan 
bernegara.  
Demokrasi konstitusional yang sarat akan ke-otoriter-an serta ke-militer-an 
berakhir dengan runtuhnya rezim Soeharto, sehingga melahirkan sebuah era 
reformasi yang mengedepankan nilai kebebasan yang harus dan wajib sesuai dengan 
sila-sila Pancasila. Pada era reformasi ini, masyarakat mempunyai tantangan terhadap 
nilai kebebasan yang diberikan oleh negara. Tantangan arus globalisasi yang semakin 
mengikis kultur dan religius bangsa ini. Maka dari itu, DPR/MPR sebagai lembaga 
representatif rakyat haruslah mempunyai sikap nasionalisme yang berbasis kultur dan 
nilai religius bangsa ini, sehingga setiap pengambilan keputusan dan kesepakatan 
mengandung prinsip permusyawaratan dan prinsip keadilan. 
1. Kedaulatan Rakyat 
Keluarga merupakan struktur organisasi terkecil dalam suatu negara, 
terbentuk dari persekutuan yang sah antara individu laki-laki dengan individu 
perempuan. Kekuasaan tertinggi yang dipegang penuh oleh keluarga adalah Ayah, 
kekuasaan tersebut meliputi hanya sebagai penuntun, sebagai contoh atau panutan, 
dan pemimpin. Sedangkan Ibu sebagai penasehat terhadap anaknya. Begitu pula 
dengan negara sebagai organ tertinggi dalam sebuah komunitas masyarakat, yang 
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terbentuk dari sebuah persekutuan dari tiap-tiap manusia untuk berhimpun 
membangun sebuah peradaban kehidupan, yang diatur oleh undang-undang, atau 
aturan-aturan. 
Kedaulatan rakyat mulai berkembang pada pada abad ke-XVI. Teori ini 
kembali dihidupkan oleh Kaum Monarchomacha, kaum yang menolak dan melawan 
kebijakan-kebijakan raja yang mutlak harus diikuti, dengan kata lain kaum ini 
menolak absolutisme dan hubungan antara negara dengan agama.
3
 Kaum tersebut 
menentang aturan-aturan yang melanggar perintah-perintah dari Tuhan. Teori 
kedaulatan rakyat ini juga merupakan cikal bakal dari terjadinya revolusi Perancis. 
Rousseau menjelaskan bahwa kedaulatan negara haruslah menjadi suatu 
kemauan umum yang memberikan keadilan bagi seluruh rakyat, atau dengan kata lain 
kepentingan umum menjadi hal yang utama dalam proses bernegara. Kekuasaan 
rakyat merupakan hak yang dasar, yang dimiliki oleh setiap manusia. Dalam teori 
perjanjian masyarakat Rousseau, kekuasaan tersebut haruslah diserahkan kepada 
orang yang diberikan amanah untuk menjalankan pemerintahan. Maka dari itu, 
kekuasaan yang diberikan rakyat haruslah dijalankan untuk kepentingan umum, 
bukan berdasarkan kepentingan mayoritas, serta melindungi hak-hak rakyat.
4
 Ajaran 
Montesquieu tentang pemisahan kekuasaan merupakan sebuah solusi untuk 
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mengedepankan kedaulatan rakyat di bidang legislatif. Rakyat merupakan kekuatan 
yang dimiliki oleh suatu negara, tanpa rakyat, negara dan pemerintah pun tak ada. 
Kekuasaan rakyat ini direpresentatifkan dalam lembaga legislatif untuk menjadi 
penyeimbang dan pemenuhan terhadap hak rakyat dalam pemerintahan. Jika tak ada 
lembaga legislatif, maka pemerintah (presiden atau raja) akan melakukan 
kesewenang-wenangan terhadap rakyat. Tujuan dari hal tersebut adalah agar rakyat 
dapat hadir dalam proses sistem pemerintahan, pun juga memberikan suatu kebebasan 
dan kemerdekaan untuk menentukan sikap.
5
 
Sebelum diamandemen, bunyi pasal tentang kedaultan rakyat dalam UUD 
1945 berbunyi “Kedaulatan adalah di tangan rakyat, dan dilakukan sepenuhnya oleh 
Majelis Permusyawaratan Rakyat.” Ketentuan tersebut mengandung arti bahwa MPR 
adalah satu-satunya lembaga tertinggi negara yang memegang seluruh kekuasaan 
rakyat Indonesia. Setelah amandemen ketiga,  ide tentang kedaulatan rakyat dalam 
sistem pemerintahan Indonesia tercantum dalam UUD 1945 Pasal 1 ayat 2 yang 
berbunyi “Kedaulatan berada di tangan rakyat dan dilaksanakan menurut Undang-
Undang Dasar.”6 Hal ini merupakan sebuah aturan yang bersifat fundamental untuk 
melaksanakan prinsip bernegara. Dari pasal tersebut menunjukkan bahwa kekuasaan 
tertinggi adalah rakyat, yang oleh pelaksanannya diatur menurut UUD. Maka dari itu, 
yang melaksanakannya adalah semua lembaga-lembaga negara yang tercantum dalam 
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UUD 1945, yang kinerjanya haruslah memiliki tanggung jawab, transparansi, 
akuntabilitas, serta pastisipatoris. Ini merupakan kewajiban lembaga-lembaga negara 
sebagai pelaksana pemegang kekuasaan yang diamanahkan oleh rakyat.
7
 
Kedaulatan rakyat yang dimiliki Indonesia mempunyai ciri khas tersendiri, 
yaitu kedaulatan rakyat yang berdasarkan Pancasila. Kekuatan kultur dan budaya, 
serta golongan yang berbeda-beda yang dimiliki Indonesia menyebabkan kedaulatan 
rakyat yang berdasarkan Pancasila tersebut hidup dan bertahan hingga dunia kiamat. 
Dalam sila Pancasila jelas tersurat, bahwa kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat dan 
kebijaksanaan dalam permusyawaratan, perwakilan merupakan asas yang harus 
menjadi dasar untuk mengejewantah dan mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam 
rangka melaksanakan amanat UUD 1945.  Tidak kalah pentingnya juga dalam 
pelaksanan tersebut adalah, tertib hukum yang merupakan konsep dari kedaulatan 
hukum. Tertib hukum akan menjadikan masyarakat serta pemerintah menjadi terartur, 
damai, dan tenteram, serta bahagia.
8
 Selain Kedaulatan rakyat dan kedaulatan hukum, 
Indonesia juga menganut paham kedaulatan Tuhan. Dari kesemua itu, Indonesia 
memiliki dan mengakui semua kedaulatan tersebut, karena telah tercantum dalam 
dasar negara. 
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2. Demokrasi 
Negara terbentuk berdasarkan keinginan dari berbagai manusia yang ingin 
bersatu, dan aman tenteram serta damai dalam suatu wilayah. Dalam negara tersebut 
terdapat sebuah organisasi yang mengatur hubungan antara individu dengan individu 
yang lainnya. Sifat ingin bersatunya manusia tersebut karena terdapat kebutuhan dan 
keinginan untuk bekerja sama dalam hal pembentukan sebuah negara. Proses 
terbentuknya negara tersebut merupakan pembentukan negara Yunani kuno pada 
masa Socrates.
9
 Pada masa itu, masyarakat yang hidup dalam naungan negara Yunani 
kuno dapat ikut untuk menentukan suatu kebijakan dalam hal untuk menjalankan 
roda kehidupan bernegara. 
Demokrasi yang dijalankan dalam sistem pemerintahan Yunani kuno adalah 
Demokrasi Kuno, karena pada saat itu masyarakat masih dapat turun langsung untuk 
membuat sebuah aturan bersama, pun juga masyarakat masih belum sebanyak yang 
sekarang dan masalah yang timbul tidak serumit keadaan sekarang.
10
  
Negara yang memiliki paham demokrasi modern di Eropa dan Amerika 
memiliki sistem pemerintahan yang berdasarkan liberal, sekuler, dan sosialis. 
Berdasar dari hal tersebut, maka pelaksanaan sistem demokrasi disetiap negara 
tersebut menggunakan sistem demokrasi yang sesuai dengan keadaan dan kultur-
budaya dari setiap negara di Eropa dan Amerika. Jika demokrasi yang dianut tersebut 
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sesuai dengan kultur-budaya, maka Indonesia pun juga memiliki kultu-budaya yang 
dapat diaplikasikan dalam demokrasi modern.
11
 
Indonesia merupakan salah satu yang menggunkan sistem demokrasi 
modern. Demokrasi yang dimiliki Indonesia bukanlah demokrasi murni seperti yang 
orang Barat anut. Dengan menganut demokrasinya sendiri, berarti mempunyai khas 
dan ciri tersendiri yang tidak dimiliki oleh negara manapun. Soepomo dan Soekarno 
menjelaskan bahwa konsep negara berdasarkan kekeluargaan menjadi dasar 
pemikiran untuk merumuskan UUD 1945 sehingga paham liberal, komunis, dan 
paham ekstrem lainnya tidak menjadi paham negara Indonesia. Hal tersebut berhasil 
membuat sebagian besar anggota BPUPKI untuk dapat merumuskan dasar negara 
Indonesia. Teori integralistik Soepomo memberikan suatu pemahaman bahwa antara 
pemimpin dan rakyat itu tidak ada perbedaan kelas. Rakyat atau individu merupakan 
bagian dari organ negara yang harus dilindungi, dan mendapatkan hak yang dapat 
mensejahterahkan dan memberikan kebahagiaan. Sebagai rakyat juga, harus 
menjunjung tinggi cita negara. Pemimpin sebagai pemegang amanah dalam negara 
haruslah memberikan pelayanan yang baik, membuat kebijakan yang berdasar kepada 
keadilan sosial, karena pemimpin bukanlah organ negara yang mempunyai kekuasaan 
yang otoritariat, yang harus diikuti kemauannya sendiri.
12
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Persatuan Indonesia menjadi kekuatan yang harus dipertahankan dalam 
rangka untuk membangun bangsa ini, serta menjaga kultur-budaya yang telah 
dimiliki beratus tahun lamanya. Tidak adanya dualisme antara negara dan 
masyarakatnya akan menjadikan bangsa Indonesia bangsa yang maju dan mempunyai 
karakter yang kuat, sehingga kedaulatan bangsa tetap terjaga dan tidak mudah 
digoyahkan oleh arus globalisasi dengan cara menjaga identitas nasional.  
Asas yang digunakan dalam demokrasi Pancasila termuat dalam sila keempat 
Pancasila “kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 
permusyawaratan, perwakilan.” Untuk melaksanakan sila tersebut maka persatuan 
Indonesia harus terjaga dengan keberagaman kultur-budayanya. Menjunjung tinggi 
keadilan sosial demi tercapai dan terciptanya manusia yang adil dan beradab, dijiwai 
dengan ke-Tuhan-an yang maha esa sebagai pewujudan nilai-nilai religius.
13
  
B. Ketatanegaraan Islam 
Praktek ketatanegaraan Islam (siyasah syar‟iyyah) sudah terlaksana oleh 
Rasulullah saw. pada saat hijrah dari Mekkah ke Madinah. Bahkan sebelum Nabi 
Muhammad saw. hijrah, perencanaan mengenai ketatanegaraan Islam ini sudah diatur 
sedemikian rupa. Perjanjian antara Suku Aws dan Khajraj, yakni penduduk yang ada 
di Yastrib dengan Rasulullah saw. merupakan awal praktek siyasah syar‟iyyah.14 
Kebijakan persaudaraan antar sesama muslim dan persaudaraan antar ummat 
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beragama menjadi awal manifestasi dari Piagam Madinah untuk menjaga dan 
menjamin persatuan untuk kepentingan bersama. Pembinaan keamanan dan ekspansi 
wilayah juga dilakukan untuk menjaga kekuatan dan keamanan wilayah kota 
Madinah saat itu. Dalam hal perluasan wilayah disini juga mengandung arti untuk 
menyebarkan syiar Islam, sekaligus memperlihatkan kekuatan yang dimiliki kota 
Madinah yang dipimpin Nabi Muhammad saw. agar menghindari serangan dan 
ancaman dari kelompok yang ingin menghancurkan dan meruntuhkan kota tersebut.
15
 
Setelah wafatnya Rasulullah saw. penerus perjuangan Islam dari segi politik 
dan dakwah adalah Abubakar Ash-Shiddiq, meskipun tanpa penunjukan langsung 
oleh Nabi Muhammad saw. tetapi melalui musyawarah oleh pemimpin dari setiap 
suku-suku yang menjadi bagian dari kota Madinah. Tantangan yang dihadapi oleh 
Abubakar adalah pendapat bahwa semua yang diwajibkan oleh Rasulullah saw. baik 
itu dari Al-Qur’an dan dari perkataan (Sunnah Rasul) hanya berlaku pada saat Nabi 
Muhammad saw. masih hidup. Mereka yang berpendapat demikian bahkan tidak 
menjalankan apa yang diperintahkan oleh Allah yang tercantum dalam Al-Qur’an, 
seperti Sholat, Zakat, dan juga melanggar isi dari Piagam Madinah. Akhirnya Perang 
Riddah, yaitu perang melawan kemurtadan dilakukan untuk menyelesaikan persoalan 
tersebut.
16
 Selain itu, inisiatif pembukuan Al-Qur’an dilakukan demi menjaga 
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keaslian, serta dapat membedakan mana ayat Al-Qur’an dan As-Sunnah. Inisiatif 
tersebut dilakukan atas saran dari Umar ibn Khattab.
17
 
Pengangkatan Umar ibn Khattab menjadi khalifah adalah melalui jalan 
musyawarah yang dilakukan Abubakar bersama beberapa sahabat yang menjadi 
tokoh masyarakat saat menjelang ajalnya tiba. Kesepakatan ini disetujui secara suka 
rela oleh para pemuka masyarakat. Setelah menjalani proses ke-khalifah-an, produk 
siyasah banyak diimplementasikan pada masa khalifah Umar ibn Khattab dengan 
kebijakan-kebijakan yang dapat menjawab masalah keummatan dimasanya. Salah 
satunya adalah pembagian kekuasaan di bidang yudikatif, yaitu penunjukan seorang 
hakim untuk mengadili perkara harta kekayaan.
18
 Kebijakan lain yang hadir pada 
masa Umar bin Khattab adalah pengturan administrasi negara. Ini dilakukan karena 
ekspansi wilayah pada saat itu sangat cepat dan masif. Selanjutnya dibentuklah 
sebuah lembaga kepolisian untuk menjaga keamanan dan ketertiban.
19
 Sebelum 
khalifah Umar dibunuh oleh seorang budak Persia, beliau telah membentuk dewan 
formatur untuk dapat bermusyawarah/bermufakat menentukan pemimpin atau 
khalifah selanjutnya. Dewan musyawarah tersebut terdiri dari Ali ibn Abi Thalib, 
Utsman  ibn Affan, Sa’ad ibn Abu Waqqash, Abd. Al-Rahman ibn Auf, Zubair ibn 
Awwam, dan Thalhah ibn Ubaidillah, serta Abdullah ibn Umar yang menjadi penentu 
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jika pengambilan keputusan dilakukan dengan cara voting. Dengan perdebatan yang 
cukup alot, maka keputusan yang diambil dengan cara voting dan yang terpilih adalah 
Usman ibn Affan. Dalam perjalanan karir politiknya, Usman ibn Affan sempat 
mengalami masa yang cukup kelam. Namun, hal tersebut bukanlah menjadi alasan 
untuk menilai hal tersebut sebagai hal buruk-buruk saja yang dimiliki oleh khalifah 
Usman ibn Affan. 
Terdapat beberapa kebijakan yang pernah dilakukan oleh Beliau, diantaranya 
membentuk angkatan perang laut dalam hal untuk memperluas lagi wilayah 
kekuasaan Islam, membentuk dan membangun gedung pengadilan yang menangani 
berbagai perkara-perakara masyarakat, serta pengkodifikasian atau membukukan Al-
Qur’an karena pada saat itu luasnya wilayah Islam yang menyebabkan tejadi banyak 
perseteruan mengenai lafal ayat Al-Qur’an.20 Namun, dalam perjalanan 
kepemimpinannya, Usman ibn Affan dibunuh oleh masyarakat yang kecewa dengan 
sikapnya yang dinilai nepotisme. 
Setelah kematian Usman ibn Affan, maka masyarakat pada saat itu bersegera 
membai’at Ali ibn Abi Thalib. Proses kepemimpinan khalifah Ali ibn Abi Thalib juga 
mengalami pergolakan politik yang luar biasa. Hal demikian terjadi karena lawan 
yang dihadapi oleh Ali ibn Abi Thalib adalah sesama kaum Muslim, dan keluarga 
dari Usman ibn Affan, Mu’awiyah, dan Aisyah.  Namun dari keadaan politik yang 
sedang guncang pada saat itu, khalifah Ali ibn Abi Thalib dapat melaksanakan 
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tugasnya sebagai pemimpin. Diantara kebijakan yang dibuatnya, yaitu melanjutkan 
kebijakan pajak yang telah dibuat oleh dua khalifah sebelumnya, yaitu Abubakar dan 
Umar. Selain itu, penguatan di bidang militer pun menjadi prioritas. Dari segi bahasa, 
karena luasnya wilayah Islam dan banyak masyarakat yang tidak tahu berbahasa 
Arab, beliau membuat kebijakan untuk memberikan tanda baca dalam bahasa Arab.
21
 
Masa setelah khulafa al-rasyidin, konsep pemerintahan Islam berubah 
kembali menjadi sistem monarki, namun masih dalam rambu-rambu Islam yang 
pemimpinnya diwariskan secara turun temurun. Tradisi kenegaraan tersebut dimulai 
dari Bani Umayyah, dengan Mu’awiyah ibn Abu Sufyan yang mengangkat dirinya 
sendiri sebagai raja pertama dari dinasti Umayyah.  
Konsep ke-khalifah-an dengan cepat berubah pasca khalifah Ali ibn Abi 
Thalib wafat. Hal ini dianggap oleh Munawir Sjadzali sebagai langkah objektif 
karena kondisi perseteruan politik yang belum terselesaikan dan luas wilayah 
kekuasaan Islam yang tidak memungkinkan untuk dilaksanakan untuk 
bermusyawarah.
22
 Mayoritas fokus kekuasaan Bani Umayyah adalah ekspansi 
wilayah yang sangat luar biasa, disamping hal bidang pembangunan infrastruktur, 
sosial, dan ekonomi. Perluasan tersebut bahkan sampai ke wilayah Eropa, Afrika, 
serta Asia Tengah dan Selatan.   
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 Setelah Bani Umayyah runtuh, giliran Bani Abbasiyah yang berkuasa kurang 
lebih lima abad lamanya. Pendiri dinasti ini adalah Abdullah Al-Saffah ibn 
Muhammad ibn Ali ibn Abdullah ibn Al-Abbas, yang juga merupakan turunan dari 
paman Nabi Muhammad saw. Dari setiap khalifah yang mempimpin, setidaknya pola 
pemerintahannya pun pasti berubah, baik dari sisi politik, budaya, sosial, dan ilmu 
pengetahuan. Pada periode Abbasiyah ini, ilmu pengetahuan dan hal mengenai 
kepustakaan, atau dengan kata lain pembangunan dan pembinaan peradaan 
merupakan hal utama dilakukan oleh dinasti ini.
23
 Akan tetapi, persoalan perseteruan 
politik yang terjadi, baik yang dilakukan oleh “orang dalam” maupun dari “orang 
luar” dari dinasti ini tak dapat dihindari dan sudah menjadi konsekuensi logis dari 
proses suatu negara. 
Pada periode setelah runtuhnya Bani Usmaniyah, pada paruh pertengahan 
abad keduapuluh negara-negara Islam mulai dikolonialisasi oleh negara Barat. Hal 
tersebut menyebabkan beberapa negara Arab menjadi negara yang menggunakan 
sistem semi-demokrasi sekuler, yang pada dasarnya memisahkan orientasi antara 
negara dan agama. Meskipun negara-negara di Arab mayoritas penduduknya 
beragama Islam, seperti Mesir dan Yordania, juga terdapat partai politik dan 
pemilihan umum, namun dalam prosesnya partisipasi partai-partai Islam masih 
menjadi minor bahkan ada yang tak diberi kesempatan untuk menjadi bagian dari 
                                                          
23
Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, h. 49-53.  
53 
 
 
 
penentu kebijakan. Sebaliknya, di Iran dan Pakistan partai-partai Islam mendapatkan 
peran yang strategis.
24
 
Praktik demokrasi liberal pada masa sekarang nampaknya telah menjadi gaya 
hidup bernegara pada beberapa negara Islam yang ada. Namun hal tersebut dapat 
direduksi dengan menjadikan Islam sebagai nilai fundamental untuk mengamalkan 
politik amar ma‟ruf nahi munkar. Maka dari itu, sangat tidak pantas ketika Islam 
dianggap sebagai agama anti-demokrasi oleh beberapa pengamat Barat, karena nilai 
demokrasi telah tertanam sejak Nabi  Muhammad saw. hijrah ke Madinah untuk 
membentuk tatanan demokrasi yang mengedepankan prinsip persamaan, 
kemerdekaan, dan penghormatan terhadap sesama manusia, dan juga belum 
terpikirkan oleh masyarakat Barat setelah negara Madinah terbentuk. 
1. Kedaulatan Tuhan 
Kekuasaan dan kehendak Allah swt. dalam sistem ketatanegaraan Islam tak 
perlu diragukan lagi keabsahannya, karena hal tersebut telah menjadi otoritas penuh 
dalam mengatur segala kehidupan yang ada di langit dan bumi. Allah swt. adalah 
pemberi hukum dan pemberi sanksi yang sebenar-benarnya. Kekuasaannya dapat 
dilihat dari perjuangan Nabi Muhamad saw. yang berusaha menegakkan ajaran Islam 
kepada kaum-kaum yang menyembah selain Tuhan. Penderitaan yang dialami 
Rasulullah saw. dalam berdakwah dan berpolitik bukanlah  penderitaan yang biasa. 
Perjuangan yang sangat luar biasa ini membutuhkan kesabaran yang sangat ekstra 
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untuk menjalaninya.
25
 Perihal mengenai kesabaran Rasulullah saw. menghadapi 
orang-orang kafir dalam perjuangannya menyebarkan Al-Qur’an dan dakwahnya 
tersebut pada Q.S. Al-Insaan/76:23-24 : 
                          
       
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur‟an kepadamu (Muhammad) 
secara berangsur-angsur; Maka bersabarlah untuk (melaksanakan) ketetapan 
Tuhanmu, dan janganlah engkau ikuti orang yang berdosa dan orang kafir di 
antara mereka.”26 
Kesabaran Rasulullah saw. yang dianugerahi oleh Allah swt. merupakan cita 
perjuangan yang harus disebarkan di muka bumi. Keimanan Rasulullah saw. adalah 
tameng untuk tidak terpengaruh dan terjerumus sekalipun terhadap godaan dan 
tawaran yang diberikan oleh orang-orang musyrik. M. Quraish Shihab dalam tafsir 
Al-Misbahnya memberikan penjelasan bahwa dua ayat tersebut merupakan ayat-ayat 
yang memberikan petunjuk kepada Rasulullah saw. untuk bersabar menghadapi 
segala tantangan dan menanggung beban risalah yang diberikan oleh Allah swt. 
                                                          
25
Abdul Muin Salim, Fiqh Siyasah: Konsepsi Kekuasaan Politik dalam Al-Qur‟an, Edisi I 
(Cet. III; Jakarta: Rajawali Pers, 2002), h. 172 
26
Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan (Surabaya: Penerbit Fajar Mulya, 
2009),  h. 579. 
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seperti berdakwah, yang oleh masyarakat Mekkah pada saat itu menolak dan ingin 
menghentikan dakwah yang dilakukan oleh Rasulullah saw.
27
 
Allah swt. sebagai pemegang kekuasaan politik dan penegak hukum tertinggi 
memiliki hak untuk memberikan apa yang diinginkan-Nya. Hal mengenai baik atau 
buruk yang diberikan dan dianugerahi oleh manusia itu menjadi sebuah ketetapan 
Allah yang tidak dapat diganggu gugat, meskipun manusia menganggapnya sebagai 
sesuatu yang sesuai atau tidak sesuai dengan yang diinginkannya. Allah swt. adalah 
Maha Pemilik (Al-Malik), zat yang tertinggi, tidak ada yang mendahuluinya. Dia 
tidak tunduk kepada siapa pun, serta tidak mengikuti ajaran agama lain.
28
 Al-
Maududi berpendapat bahwa Allah merupakan pemelihara alam semesta ini, yang 
secara mutlak pemelihara manusia juga. Sebagai manusia seharusnya mematuhi dan 
tunduk kepada-Nya. Selain itu hukum yang diciptakan Allah swt. dalam Al-Qur’an 
merupakan hukum yang benar, karena Dia-lah satu-satunya zat yang mengetahui 
hakikat hukum yang diciptakan.
29
 
Segala sesuatu yang ada di langit dan di muka bumi, telah diatur oleh Allah 
swt. Maka dari itu, sebagai makhluk yang diciptakan-Nya harus dapat menjalankan 
segala perintah dan menjauh dari larangan yang telah ditetapkan. Kekuasaan dan 
                                                          
27
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur‟an, (Cet. IV; 
Tangerang: Penerbit Lentera Hati, 2005), Vol. 14, h. 668. 
28
Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-Aliran, Sejarah, Analisa, dan Perbandingan (Cet. 
V; Jakarta: UI Press, 1986), h. 118-119. 
29Abul A’la Al-Maududi, Al-Khilafah Wal Mulk, terj. Muhammad Al-Baqir, Khilafah dan 
Kerajaan, h. 47-50. 
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kekurangan yang dimiliki oleh manusia harus dapat disyukuri agar tidak menjadi 
manusia yang ingkar terhadap apa yang telah diberikan Allah swt. 
2. Musyawarah 
Musyawarah merupakan suatu cara untuk dapat menentukan keputusan 
dengan mendengar semua pendapat dari orang lain. Keputusan tersebut merupakan 
mufakat yang dapat berupa solusi, hasil pemikiran, perundang-undangan, dan lain 
sebagainya. Musyawarah telah menjadi sebuah kebiasaan manusia yang dilakukan 
bahkan sebelum Nabi Muhammad saw. membentuk sebuah negara Madinah. Islam 
datang mempertegas hal tersebut, yang kemudian mengganti landasan berpijak untuk 
bermusyawarah dengan dasar iman kepada Allah swt.  
Akal sebagai perbedaan manusia dengan makhluk lainnya, menjadikan 
manusia sebagai manusia yang makhluk yang sempurna. Dengan diberikan akal, 
maka sebagai manusia dapat membedakan perbuatan yang baik dan buruk. 
Kemuliaan akal tersebut menjadikan manusia dapat berinteraksi dan berdialog. Hal 
inilah yang membuat musyawarah menjadi sebuah sarana yang mulia untuk dapat 
berinteraksi dan berdialog dengan sesama manusia.
30
 Selain itu, setiap orang yang 
bermusyawarah  berhak untuk mengeluarkan pendapat masing-masing. Karena hal 
tersebut merupakan sebuah ikhtiar atau usaha untuk menghasilkan suatu pendapat 
yang mendekati suatu kebenaran. Setidaknya terdapat empat unsur yang tidak boleh 
ditinggalkan dalam bermusyawarah, yaitu: 
                                                          
30
Artani Hasbi, Musyawarah dan Demokrasi: Analisis Konseptual Aplikatif dalam Lintasan 
Sejarah Pemikiran Politik Islam (Ciputat: Gaya Media Pratama, 2001), h. 22-23. 
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a. Mustayir, yaitu orang yang ingin bermusyawarah untuk mendapatkan suatu 
pendapat yang mendekati kebenaran. 
b. Musytasyar, orang yang diajak bermusyawarah. 
c. Mustasyar fih, masalah yang akan dikaji atau dimusyawarahkan. 
d. Ra‟yu, pendapat yang mempunyai landasan, yaitu landasan syariat, yang terlepas 
dari nafsu.
31
 
Musyawarah  menjadi suatu kewajiban utama dalam sistem pemerintahan 
Islam untuk menghasilkan aturan-aturan yang berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah. 
Mayoritas para ulama sepakat dalam prinsip konstitusional Islam, musyawarah 
dijadikan sebagai prinsip utama diantara prinsip-prinsip lainnya.
32
 Allah swt. telah 
menjamin tentang musyawarah sebagai prinsip utama dalam menetapkan suatu 
hukum untuk kemashlahatan ummat dalam penggalan Q.S. Asy-Syura/42:38 : 
                    
        
Terjemahnya:  
“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhan dan 
melaksanakan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah 
                                                          
31
Lihat Mahmud Muhammad Baballi dalam Artani Hasbi, Musyawarah dan Demokrasi: 
Analisis Konseptual Aplikatif dalam Lintasan Sejarah Pemikiran Politik Islam, h. 22. 
32
Lihat Abdul Hamid Mutawalli dalam Farid Abdul Khalik, Fi As-Siyasiy Al-Islamiy Mabadi 
Dusturiyah Asy-Syura Al-„Adl Al-Musawah, terj. Faturrahman A. Hamid, Fiqh Politik Islam, h. 36. 
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antara mereka; dan mereka menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami 
berikan kepada mereka.”33 
Surah Asy-Syura tersebut memberikan pengertian bahwa Allah swt. 
memberikan manusia kewenangan agar menyelesaikan urusan duniawi sendiri. 
Kecuali masalah ibadah murni, yang hanya dapat dinilai oleh Allah saja, manusia tak 
mempunyai wewenang mengenai hal tersebut, karena Dia telah mengatur segala 
sesuatu tentang masalah ibadah yang murni. Permasalahan yang dapat 
dimusyawarahkan haruslah mengenai problem aturan-aturan yang belum diatur Allah 
dalam Al-Qur’an. Dari semua ayat Al-Qur’an, Allah swt. tidak memberikan petunjuk 
mengenai cara musyawarah yang spesifik. Maka dari itu wajar saja ketika terdapat 
berbagai macam masyarakat yang bermusyawarah dengan gaya dan ciri khas masing-
masing, sesuai dengan keadaan sosial masyarakat tersebut.
34
  
Menjadi sebuah konsekuensi logis jika sebagai ummat Islam kita harus 
melakukan musyawarah, karena musyawarah merupakan pondasi dasar dalam Islam, 
pun juga menjauh kita dari sikap yang otoriter, dan ingin menang sendiri. Dari segi 
politik, tugas ahlul halli wal „aqdi sebagai majelis permusyawaratan rakyat harus 
mengutamakan musyawarah, sebab dengan cara tersebut jawaban tentang masalah 
ummat dapat terselesaikan. 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, h. 487. 
34
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur‟an, Vol. 12, 
h. 512. 
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C. Persamaan dan Perbedaan Kedaulatan Ketatanegaraan Indonesia dan 
Ketatanegaraan Islam 
Pancasila sebagai asas dalam menjalankan kehidupan berbangsa dan 
bernegara Indonesia memiliki persamaan dalam prinsip ketatanegaraan Islam, oleh 
karena itu penyusun akan sedikit mengaitkan prinsip dari kelima sila dalam Pancasila 
tersebut, karena dari kelima sila Pancasila memiliki kesesuaian dengan nilai-nilai 
dalam Islam. Persamaan yang dimiliki dalam sistem ketatanegaraan Indonesia dan 
Islam yaitu terdapat pada konsep kedaulatan Tuhan yang dianut oleh bangsa 
Indonesia, hal itu telah disebutkan pada sila pertama “Ke-Tuhan-an yang Maha Esa”. 
Meskipun dalam redaksi kata tersebut tidak menyebutkan kata Allah swt. namun 
dalam semangat ke-Tuhan-an tersebut dapat kita korelasikan dengan kedaulatan 
Tuhan yang ada dalam sistem ketatanegaraan Islam. Keesaan Tuhan dalam yang 
Maha tunggal atau satu menunjukkan bahwa hal tersebut mengakui bahwa Allah itu 
tunggal, tidak ada yang dapat mensekutuinya. Asas ke-Tuhan-an ini dapat 
menjadikan manusia bermoral dan berakhlak mulia. 
Perihal kemanusiaan yang adil dan beradab, Islam telah menjamin 
kehormatan yang dimiliki oleh setiap manusia, maka dari itu manusia sebagai 
makhluk ciptaan Allah swt. harus dan wajib menjaga nilai-nilai kemanusiaan, seperti 
hak asasi, menjaga kehormatan, dan melakukan amar ma‟ruf nahi munkar, yaitu 
melakukan perbuatan yang bajik dan menjauhi perbuatan yang keji. 
Pada sila ketiga, persatuan Indonesia merupakan kekuatan bangsa yang harus 
dipelihara melalui nasionalisme, serta cinta terhadap tanah air. Prinsip persatuan 
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Indonesia ini dapat dikaitkan bahwa Allah swt. menciptakan manusia untuk dapat 
bersaudara, meskipun berbeda bangsa namun cita-cita yang dimiliki adalah untuk 
dapat menjaga persatuan dan kesatuan. 
Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 
permusyawaratan/perwakilan. Sila ini menunjukkan bahwa musyawarah merupakan 
hal yang utama untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang timbul, sehingga 
melahirkan pemufakatan yang dapat diterima bersama. Oleh karena itu, Allah swt. 
telah menyebutkan ayat tentang musyawarah dalam Al-Qur’an untuk dapat 
menyelesaikan permasalahan dunia di antara sesama manusia. 
Sila terakhir, yaitu keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Keadilan 
telah menjadi kewajiban pemerintah untuk dapat memberikan kesejahteraan, 
kehidupan layak, pembangunan sumber daya manusia yang bermoral, serta menjaga 
sumber daya alam yang ada di negeri ini. Senada dengan hal tersebut Allah swt. juga 
telah memberikan kita petunjuk dalam Al-Qur’an untuk dapat memberikan keadilan, 
baik untuk diri sendiri, keluarga, orang lain, bangsa dan negara, serta untuk alam dan 
hewan. 
Selain pada sila-sila pada Pancasila, persamaan lain dari kedua sistem 
ketatanegaraan tersebut menurut penyusun adalah kedaulatan negara Republik 
Indonesia juga menganut kedaulatan Tuhan yang tercantum pada preambule atau 
pembukaan UUD 1945.
35
 Kedaulatan Tuhan ini tidak bisa dielakkan oleh karena juga 
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Lihat Preambule Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar 1945, Pembukaan. 
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dalam Pancasila, yaitu sebagai asas-asas untuk bernegara tercantum pada sila 
keempat. Pun juga terdapat kedaulatan rakyat dalam sistem ketatanegaraan Islam, 
dalam hal ini untuk mengurus kehidupan bernegara yang bersifat duniawi. 
Perbedaan yang tidak signifikan dari kedua sistem ketatanegaraan tersebut 
adalah dari segi landasan hukum dalam bernegara dari segi teks materi UUD 1945, 
namun secara konteks dan dari segi penafsiran materi UUD 1945 semuanya terkait 
dengan prinsip-prinsip mendasar dalam Islam, yaitu keadilan, HAM, dan 
permusyawaratan. 
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BAB IV 
KETENTUAN MENGENAI IMPEACHMENT PRESIDEN DALAM SISTEM 
KETATANEGARAAN INDONESIA DAN KETATANEGARAAN ISLAM 
 
A. Ketatanegaraan Indonesia 
Indonesia menganut paham demokrasi Pancasila, yaitu sistem kekuasaan 
rakyat yang berdasar pada nila-nilai Pancasila. Yang pada intinya adalah semua 
lembaga negara yang ada dalam pemerintahan harus patuh dan mengimplementasikan 
nilai Pancasila tersebut. UUD 1945 merupaka konstitusi Negara, juga merupakan 
penjabaran dari nilai sila-sila dalam Pancasila. 
Presiden sebagai kepala negara dan kepala pemerintahan harus dapat 
mewujudkan cita-cita perjuangan bangsa yang tercantum di preambule atau 
pembukaan UUD 1945. Tak terkecuali pun lembaga legislatif, yaitu DPR. DPR 
sebagai representatif masyarakat sejatinya mampu mengamati keadaan rakyat 
diwakilinya, menerima aspirasi, menghasilkan produk  perundang-undangan, serta 
menganggarkan dana untuk kesejahteraan rakyat. Lembaga yudikatif sebagai wadah 
untuk para hakim dan sistem peradilan harus mampu menunjukkan sikap keadilan 
yang berperikemanusiaan, serta jauh dari praktik suap kasus. 
Tiga elemen Negara dalam paham sistem presidensiil, yaitu lembaga 
eksekutif, legislatif, dan yudikatif merupakan satu kesatuan yang tidak bisa 
terlepaskan. Hal ini terbukti dari setiap pasal yang membahas tentang impeachment, 
atau dalam bahasa Indonesia dikenal dengan sebutan pemakzulan. Pun juga hal 
tersebut merupakan prinsip check and balances yang mengedepankan pengawasan 
dan tidak adanya pemusatan kekuasaan oleh satu lembaga. Presiden sebagai subjek 
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yang mungkin saja dapat dimakzulkan oleh DPR/MPR, namun DPR harus 
mengujinya terlebih dahulu melalui Mahkamah Konstitusi sebelum DPR/MPR 
memutuskan apakah presiden dapat di-impeach atau tidak. 
1. Konsep dan Kedudukan Presiden 
Secara umum presiden di Indonesia memiliki dua kekuasaan sekaligus, yaitu 
sebagai pemegang kekuasaan pemerintahan, dan sebagai pemegang kekuasaan 
negara. Presiden yang kedudukannya sebagai kepala pemerintahan mempunyai peran 
untuk mengatur segala sesuatu yang dapat memberikan kesejahteraan dan kedamaian 
terhadap rakyatnya. Hal tersebut merupakan perwujudan terhadap kekuasaan rakyat, 
yang diberi kewenangan untuk dapat menjalankan proses bernegara, dan mempunyai 
legitimasi untuk dapat menentukan suatu kebijakan publik yang bersifat egaliter. 
Kekuasaan presiden sebagai kepala pemerintahan dapat kita lihat pada Pasal 
4 Ayat (1), yaitu “Presiden Republik Indonesia memegang kekuasaan pemerintahan 
menurut Undang-Undang Dasar”. Maka dari itu, jabatan presiden memiliki hak-hak 
yang telah tercantum pada Pasal 5 Ayat (1), yang berbunyi: “Presiden berhak 
mengajukan rancangan undang-undang kepada Dewan Perwakilan Rakyat.”1 
Pengajuan tersebut berupa anggaran negara maupun yang non-anggaran negara. Hak 
tersebut menurut Jimly Asshiddiqqie hanya sebatas inisiatif, bukan menjadi hak 
                                                          
1
Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar 1945 Setelah Amandemen Pertama, bab III, 
pasal 5 ayat 1.  
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absolut bagi presiden, karena yang menjadi hak absolut untuk membuat RUU hanya 
DPR, presiden hanya mengesahkan hasil dari pembahasan undang-undang tersebut.
2
 
Pada Pasal 5 Ayat (2) menyebutkan “Presiden menetapkan peraturan 
pemerintah untuk menjalankan undang-undang sebagaimana mestinya. ”3 Mengenai 
pasal ini, presiden pun juga mempunyai hak untuk menetapkan peraturan pemerintah 
namun hanya sebatas untuk memberikan perintah dan arahan untuk melaksanakan 
undang-undang yang menjadi induk atau objek undang-undang yang akan diberikan 
peraturan pemerintah. Untuk menjalankan roda pemerintahan presiden mempunyai 
kewajiban untuk membentuk sebuah kabinet. Dalam Pasal 17 Ayat (2) menyebutkan 
“Menteri-menteri itu diangkat dan diberhentikan oleh Presiden.“4 Menteri-menteri 
yang dibentuk dan diangkat tersebut adalah sesuai kebutuhan untuk mengelola 
negara, namun jika kinerja menteri tidak maksimal, pembantu presiden tersebut dapat 
juga diberhentikan oleh presiden. 
Kekuasaan presiden selanjutnya, yaitu sebagai kepala negara yang memiliki 
kewenangan untuk menjaga keamanan negara, stabilitas politik luar negeri, serta 
memberikan kebijaksanaan,. Hal mengenai menjaga keamanan negara, presiden 
                                                          
2
Jimly Asshiddiqie, Komentar Atas Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945, Edisi I (Cet. II; Jakarta: Sinar Grafika, 2013), h. 23. 
3
Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar 1945, bab III, pasal 5 ayat 2. 
4
Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar 1945 Setelah Amandemen Pertama, bab V, 
pasal 17 ayat 2. 
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merupakan penguasa tertinggi bagi TNI AL, AD, dan AU.
5
 Selanjutnya pada Pasal 11 
ayat (1) dan (2) menyebutkan:  
“Presiden dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat menyatakan perang, 
membuat perdamaian, dan perjanjian dengan negara lain” dan Presiden dalam 
membuat perjanjian internasional lainnya yang menimbulkan akibat yang luas 
dan mendasar bagi kehidupan rakyat yang terkait dengan keuangan negara, 
dan/atau mengharuskan perubahan atau pembentukan undang-undang harus 
dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat.”6 
 
Pada Pasal 13 ayat (1)-(3) UUD 1945, disebutkan hal mengenai hubungan 
diplomatik negara, pasal tersebut berbunyi: 
(1) Presiden mengangkat duta dan konsul. 
(2) Dalam hal mengangkat duta,Presiden memperhatikan pertimbangan Dewan 
Perwakilan Rakyat. 
(3) Presiden menerima penempatan duta negara lain dengan memperhatikan 
pertimbangan Presiden.
7
 
 
Kebijaksanaan kepala negara dalam memberikan pengampunan dapat kita 
lihat pada pada Pasal 14 UUD 1945, yang berbunyi: 
(1) Presiden memberi grasi dan rehabilitasi dengan memperhatikan 
pertimbangan Mahkamah Agung. 
(2) Presiden memberi amnesti dan abolisi dengan memperhatikan pertimbangan 
Dewan Perwakilan Rakyat.
8
 
 
Pemberian gelar, tanda jasa, kehormatan, dan lain sebagainya dapat kita lihat 
pada Pasal 15 UUD 1945. Selain itu, presiden juga mempunyai tugas untuk 
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Lihat Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar 1945, bab III, pasal 10. 
6
Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar 1945 Setelah Amandemen Keempat dan 
Ketiga, bab III, pasal 11 ayat 1 dan 2. 
7
Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar 1945 Setelah Amandemen Pertama, bab III, 
pasal 13 ayat 1-3. 
8
Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar 1945 Setelah Amandemen Pertama, bab III, 
pasal 14 ayat 1-2 
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meresmikan keanggotaan Badan Pemeriksa Keuangan yang dipertimbangkan oleh 
DPD dan dipilih oleh DPR (Pasal 23F ayat [1] UUD 1945). Mengenai hakim agung, 
pencalonannya mendapat usul dari Komisi Yudisial, kemudian DPR mensetujui, 
setelah disetujui presiden menetapkan hakim agung (Pasal 24A ayat [3] UUD 1945). 
Komisi Yudisial pun diangkat dan diberhentikan oleh presiden melalui pertimbangan 
DPR (Pasal 24B ayat [3] UUD 1945). Mahkamah Konstitusi yang keanggotaanya 
dipilih oleh Mahkamah Agung, DPR, dan Presiden. Dari sembilan calon hakim 
konstitusi tersebut, presiden dapat mengajukan tiga calon hakim MK dan menetapkan 
sembilan orang hakim konstitusi (Pasal 24C ayat [3] UUD 1945). 
Dapat dilihat dari setiap pasal demi pasal yang mengatur mengenai 
kekuasaan dan kewenangan presiden, bahwa kekuatan DPR disini sangat besar 
pengaruhnya. Heavy legislative menurut penyusun merupakan sebuah konsekuensi 
logis dari prinsip yang dimiliki oleh negara kita yang menganut paham demokrasi 
dengan khas Pancasila, yaitu kedaulatan rakyat sebagai kekuatan yang dimiliki oleh 
rakyat, meskipun melalui lembaga perwakilan. 
2. Tugas dan Fungsi Legislatif 
Lembaga legislatif di Indonesia, atau yang sering kita kenal dengan DPR 
merupakan lembaga negara yang pada umumnya memiliki domain untuk membuat 
undang-undang, membuat anggaran negara, serta pengawasan. Tiga hal tersebut 
merupakan fungsi DPR yang tertulis dalam Pasal 20A ayat (1) UUD 1945. Namun 
dalam pemabahasan ini, penyusun lebih fokus pada fungsi pengawasan, karena hal ini 
berkaitan dengan masalah impeachment atau pemakzulan presiden di Indonesia. 
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Fungsi pengawasan DPR pada sistem presidensiil ala Indonesia sangatlah kuat. 
Misalnya saja presiden tidak bisa membekukan atau membubarkan DPR, selain itu 
dibeberapa pasal pada UUD 1945 juga terdapat juga beberapa penentuan kebijakan 
yang harus melalui pertimbangan dan/atau persetujuan melalui DPR.  
Dari fungsi pengawasan tersebut, terdapat hak-hak yang dimiliki oleh DPR 
sebagai lembaga legislatif dan perwakilan rakyat di Indonesia, yaitu hak interpelasi, 
hak angket, dan hak menyatakan pendapat. Dari tiga hak itu, hanya dua hak yang 
digunakan dalam perkara pemakzulan presiden yaitu hak angket dan hak menyatakan 
pendapat. Akan tetapi DPR, sebelum dua hak tersebut dilakukan ada baiknya DPR 
melakukan hak interpelasi yaitu permintaan keterangan berkaitan dengan kebijakan 
pemerintah yang dinilai memiliki dampak yang luas bagi masyarakat, bangsa, dan 
negara. Hak angket adalah:  
“Hak DPR untuk melakukan penyelidikan terhadap pelaksanaan suatu undang-
undang/kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan hal penting, strategis, dan 
berdampak luas pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara yang 
diduga bertentangan dengan peraturan perundang-undangan.”9 
 
Sedangkan hak menyatakan pendapat adalah: 
“Hak DPR untuk menyatakan pendapat atas: a. kebijakan pemerintah atau 
mengenai kejadian luar biasa yang terjadi di tanah air atau di dunia 
internasional; b. tindak lanjut pelaksanaan hak interpelasi dan hak angket; atau 
c. dugaan bahwa Presiden dan/atau Wakil Presiden melakukan pelanggaran 
hukum baik berupa pengkhianatan terhadap negara, korupsi, penyuapan, tindak 
pidana berat lainnya, maupun perbuatan tercela, dan/atau Presiden dan/atau 
                                                          
9
http://www.dpr.go.id/tentang/hak-dpr, Diakses tanggal 05 Pebruari 2017, pukul 00:21 
WITA.  
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Wakil Presiden tidak lagi memenuhi syarat sebagai Presiden dan/atau Wakil 
Presiden.”10 
 
Hak angket pada aturan formil pemakzulan presiden dilakukan sebelum usul 
diajukan ke MK. Para anggota DPR  yang mengusulkan melakukan hak angketnya 
terhadap pelanggaran konstitusi yang dilakukan oleh presiden, lalu jika kuorum dan  
disetujui lalu mengajukan usul ke MK untuk diperiksa, diadili, dan diputuskan. Hak 
menyatakan pendapat juga disampaikan sebelum usul tersebut diperiksa oleh MK. 
Setidaknya, sistem presidensiil yang dilakukan oleh DPR merupakan prinsip 
check and balances yang dimiliki oleh lembaga legislatif dalam rangka untuk 
menjaga dominasi presiden untuk tidak dapat berbuat sewenang-wenang dan perilaku 
yang tidak mencerminkan nilai-nilai Pancasila dan pelaksanan pemerintahan yang 
tidak sesuai dengan konstitusi negara. 
3. Faktor Penyebab Terjadinya Impeachment Presiden 
Secara umum faktor yang menyebabkan presiden di-impeach adalah tentang 
konstitusi dan perundangan-undangan, perimbangan kekuasaan, struktur partai politik 
dan faktor lain, seperti media, kondisi ekonomi, serta tekanan internasional.
11
 
Impeachment di Indonesia dapat terjadi jika presiden dianggap oleh DPR telah 
melanggar aturan konstitusi yang tertulis dalam UUD 1945. Pasal tentang faktor yang 
menyebabkan presiden di-impeach dan dimakzulkan oleh DPR dan MPR terdapat 
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http://www.dpr.go.id/tentang/hak-dpr, Diakses tanggal 04 Pebruari 2017, pukul 21:47 
WITA.  
11
Jody C. Baumgartner dan Naoko Kada, Presidential Impeachment in Comparative 
Perspective, (Praeger: Wesport, CT, 2003), h. 71; dikutip dalam Hamdan Zoelva, Pemakzulan 
Presiden di Indonesia, h. 39. 
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pada Pasal 7A jika presiden jika terbukti melakukan pengkhianatan terhadap negara, 
korupsi, penyuapan, tindak pidana berat lainnya, perbuatan tercela, dan terbukti tidak 
lagi memenuhi syarat sebagai presiden dan/atau wakil presiden. 
Lima unsur tindak pidana yang tercantum, barulah dapat diproses secara 
hukum setelah presiden diberhentikan dari jabatannya, karena DPR hanya memiliki 
wilayah peradilan politik untuk dapat mengawasi dan memberhentikan presiden. 
Kelima unsur tersebut juga dapat mengakibatkan presiden diberhentikan secara tidak 
hormat jika presiden tidak memberikan keterangan, atau tidak menanggapi 
memorandum yang diberikan DPR, namun meskipun ditanggapi dan bersedia, dalam 
laporan pertanggung jawabannya tidak sesuai dengan pertanggung jawaban yang 
diinginkan oleh lembaga perwakilan rakyat tersebut, pemakzulan akan tetap 
dilaksanakan dengan syarat 3/4 yang hadir dan yang memutuskan sekurang-
kurangnya 2/3 dari 3/4 yang hadir. 
Presiden terbukti tidak lagi memenuhi syarat sebagai presiden dan/atau wakil 
presiden. Pada redaksi ini, penyusun berpendapat bahwa tidak memenuhi syarat disini 
dapat dianggap bahwa presiden tak mampu lagi menjalankan kehidupan 
pemerintahan karena mengalami perubahan jiwa, sakit yang tak kunjung sembuh, dan 
segala yang berkaitan dengan kesehatan seorang presiden dan/atau wakil presiden. 
Pemakzulan presiden ini sebaiknya dan selayaknya dapat dilakukan secara cepat 
melalui prosedur dan mekanisme yang tercantum dalam Pasal 8 ayat 1-3 UUD 1945. 
Selain masalah kesehatan, tidak memenuhi syarat tersebut dapat kita kaitkan dengan 
lima unsur yang disebutkan dalam Pasal 7A UUD 1945. 
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4. Prosedur Impeachment Presiden 
Prosedur mengenai impeachment presiden, baik dalam UUD 1945, menurut 
penyusun sangatlah panjang, dan memakan waktu yang lama. Pemakzulan presiden 
di Indonesia dapat dikatakan lebih banyak mengandung unsur politis, dibanding 
dengan unsur hukum. Contohnya, pada pemakzulan presiden Soekarno yang 
dimakzulkan karena menolak untuk melengkapi pidato Nawaksara. Alasan 
pemakzulan presiden Soekarno saat itu juga karena melakukan pelanggaran pidana, 
yaitu berdasarkan memorandum DPR-GR yang menyimpulkan bahwa presiden 
Soekarno telah mempersiapkan, memudahkan, memipin, mengatur, serta mendalangi 
G30S/PKI.
12
 
Beda lagi pada masa presiden Abdurrahman Wahid yang di-impeachment 
oleh MPR. Presiden ke-IV Indonesia mendapat memorandum I oleh MPR dengan 
alasan karena melanggar GBHN pada waktu itu, yaitu terkait kasus Yayasan Dana 
Kesejahteraan Karyawan Bulog dan penyalahgunaan dana bantuan Sultan Brunei. 
Namun presiden Abdurrahman Wahid tidak bersedia untuk memberikan pertanggung 
jawaban terhadap memorandum I, maka pada tanggal 30 April 2001 DPR dengan 
pembahasan MPR mengeluarkan memorandum II yang intinya mengenai perilaku, 
kebijakan, serta pernyataan presiden.
13
 
Menurut aturan formil, proses pemakzulan atau impeachment di Indonesia 
dapat kita lihat pada UUD 1945 pada Pasal 7B, yang berbunyi: 
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Hamdan Zoelva, Pemakzulan Presiden di Indonesia, h. 134-137. 
13
Hamdan Zoelva, Pemakzulan Presiden di Indonesia, h. 151-153. 
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(1) Usul pemberhentian Presiden dan/atau Wakil Presiden dapat diajukan oleh 
Dewan Perwakilan Rakyat kepada Majelis Permusyawaratan Rakyat hanya 
dengan terlebih dahulu mengajukan permintaan kepada Mahkamah 
Konstitusi untuk memeriksa, mengadili, dan memutus Dewan Perwakilan 
Rakyat bahwa Presiden dan/atau Wakil Presiden telah melakukan 
pelanggaran hukum berupa pengkhianatan terhadap negara, korupsi, 
penyuapan, tindak pidana berat lainnya, atau perbuatan tercela; dan/atau 
pendapat bahwa Presiden dan/atau Wakil Presiden tidak lagi memenuhi 
syarat sebagai Presiden dan/atau Wakil Presiden. 
(2) Pendapat Dewan Perwakilan Rakyat bahwa Presiden dan/atau Wakil 
Presiden telah melakukan pelanggaran hukum tersebut ataupun telah tidak 
lagi memenuhi syarat sebagai Presiden dan/atau Wakil Presiden adalah 
dalam rangka pelaksanaan fungsi pengawasan Dewan Perwakilan Rakyat. 
(3) Pengajuan permintaan Dewan Perwakilan Rakyat kepada Mahkamah 
Konstitusi hanya dapat dilakukan dengan dukungan sekurang-kurangnya 2/3 
dari jumlah anggota Dewan Perwakilan Rakyat yang hadir dalam sidang 
paripurna yang dihadiri oleh sekurang-kurangnya 2/3 dari jumlah anggota 
Dewan Perwakilan Rakyat. 
(4) Mahkamah Konstitusi wajib memeriksa, mengadili, dan memutus dengan 
seadil-adilnya terhadap Dewan Perwakilan Rakyat tersebut paling lama 
sembilan puluh hari setelah permintaan Dewan Perwakilan Rakyat itu 
diterima oleh Mahkamah Konstitusi. 
(5) Apabila Mahkamah Konstitusi memutuskan bahwa Presiden dan/atau Wakil 
Presiden terbukti melakukan pelanggaran hukum berupa pengkhianatan 
terhadap negara, korupsi, penyuapan, tindak pidana berat lainnya, atau 
perbuatan tercela; dan/atau terbukti bahwa Presiden dan/atau Wakil 
Presiden tidak lagi memenuhi syarat sebagai Presiden dan/atau wakil 
Presiden, Dewan Perwakilan Rakyat menyelenggarakan sidang paripurna 
untuk meneruskan usul pemberhentian Presiden dan/atau Wakil Presiden 
kepada Majelis Permusyawaratan Rakyat. 
(6) Majelis Permusyawaratan Rakyat wajib menyelenggarakan sidang untuk 
memutuskan usul Dewan Perwakilan Rakyat tersebut paling lambat tiga 
puluh hari sejak Majelis Permusyawaratan Rakyat menerima usul tersebut. 
(7) Keputusan Majelis Permusyawaratan Rakyat atas usul pemberhentian 
Presiden dan/atau Wakil Presiden harus diambil dalam rapat paripurna 
Majelis Permusyawaratan yang dihadiri oleh sekurang-kurangnya 3/4 dari 
jumlah anggota dan disetujui oleh sekurang-kurangnya 2/3 dari jumlah 
anggota yang hadir, setelah Presiden dan/atau Wakil Presiden diberi 
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kesempatan menyampaikan penjelasan dalam rapat paripurna Majelis 
Permusyawaratan Rakyat.
14
 
Dari uraian pasal tersebut, dapat kita lihat fungsi pengawasan luar biasa yang 
dilakukan oleh DPR terhadap presiden. Lembaga legislatif dapat berubah fungsinya 
menjadi peradilan politik, karena DPR adalah sebagai pengusul dan MPR sebagai 
pemutus untuk dapat memberhentikan presiden dan wakil presiden dari jabatannya, 
dan juga sebagai representasi rakyat Indonesia untuk melaksanakan prinsip 
kedaulatan rakyat. Disisi formilnya, Jimly Asshiddiqie berpendapat bahwa jika 
pemakzulan dilakukan mendekati pemilu, maka penentuan dan putusan dapat 
dilakukan dengan mendiskualifikasi presiden untuk tidak mencalonkan pada 
pemilihan berikutnya, atau dengan kata lain penentuan dan putusan tersebut 
bergantung pada pertimbangan situasi dan kondisi.
15
  
Dibalik pengawasan luar biasa oleh DPR, presiden memiliki tingkat imunitas 
yang sangat mumpuni untuk mempertahankan jabatannya. Jika pemakzulan presiden 
terjadi dengan alasan melakukan tindak pidana, maka presiden terlebih dahulu harus 
dimakzulkan. Proses nonaktif ini harus dilakukan lebih dahulu karena presiden 
memiliki hak untuk melakukan grasi, lalu jaksa agung dan kepolisian merupakan 
bawahan dari presiden pasti akan mengghentikan proses penyidikan. Setelah 
dinonaktifkan, barulah kemudian melakukan proses peradilan hukum untuk 
                                                          
14
Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar 1945 Setelah Amandemen Ketiga, bab III, 
pasal 7B, ayat 1-7. 
15
Jimly Asshiddiqie, Konsolidasi Naskah UUD 1945 Setelah Perubahan Keempat, (Jakarta: 
Pusat Studi Hukum Tata Negara, FH-UI, 2002), h. 11; dikutip dalam Sulardi, Menuju Sistem 
Pemerintahan Presidensiil Murni, h. 144. 
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memvonis tindak pidananya.
16
 Hamdan Zoelva menyatakan MK akan 
mempertanyakan alasan yang diajukan DPR untuk meng-impeachment presiden. 
Akan tetapi jika pengajuan usul tersebut terbukti bahwa presiden melakukan 
pelanggaran yang diatur konstitusi, maka sidang MPR wajib dilakukan, jika kuorum 
3/4 anggota hadir, namun apabila tidak memenuhi, secara otomatis pemakzulan 
presiden tidak dapat dilakukan.
17
 Wakil presiden sebagai pendamping presiden yang 
dipilih secara bersama dimungkinkan untuk di-impeach sekaligus dengan presiden, 
namun hal ini terjadi jika permasalahannya terkait masalah kebijakan yang dilakukan 
dan disetujui bersama.
18
 
Mahfud MD menyatakan bahwa Indonesia menganut sistem campuran dalam 
peradilan untuk memberhentikan presiden, yaitu sistem impeachment dan sistem 
previlegiatum. Sistem impeachment sendiri merupakan sistem peradilan dari 
DPR/MPR untuk dapat memberhentikan presiden. Sedangkan sistem previlegiatum 
yaitu proses peradilan yang melibatkan MK sebagai lembaga peradilan konstitusi.
19
 
Dari segi peradilannya, beberapa ahli berpendapat bahwa jika setelah putusan MK 
yang menyatakan bersalah dan berkaitan dengan tindak pidana, maka penyelesaian 
selanjutnya adalah peradilan pidana atau umum untuk menjatuhkan vonis. Setelah 
                                                          
16
Hamdan Zoelva, Pemakzulan Presiden di Indonesia, h. 108. 
17
http://www.hukumonline.com/berita/baca/lt54780ea2cecee/usulan-interpelasi-sulit-untuk-
pemakzulan. Diakses tanggal 05 Pebruari 2017, pukul 01:13 WITA. 
18
Lihat Ramlan Surbakti dalam Hamdan Zoelva, Pemakzulan Presiden di Indonesia, h. 110. 
19
Moh. Mahfud MD, Perdebatan Hukum Tata Negara Pasca Amandemen Konstitusi, (Cet. 
III; Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 138. 
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jatuh vonis, DPR dan MPR melakukan sidang istimewa untuk memberhentikan 
presiden. 
Meskipun pada akhirnya putusan peradilan politik yang menentukan bersalah 
atau tidak presiden untuk dapat dijatuhkan, tetapi setidaknya penegakan konstitusi 
negara berjalan sebagaimana mestinya, tanpa ada unsur politik negatif yang 
dimunculkan untuk meng-impeach-kan dan memakzulkan presiden. Hal ini juga 
dalam rangka untuk menjaga marwah kedaulatan hukum NKRI. Namun yang perlu 
kita ketahui bersama adalah, bahwa impeach merupakan dakwaan yang diberikan 
DPR/MPR terhadap presiden yang telah melanggar konstitusi atau perundang-
undangan dan sudah tidak memenuhi syarat sebagai presiden, sedangkan makzul 
berarti presiden diberhentikan oleh MPR setelah proses impeachment. 
B. Ketatanegaraan Islam 
Konsep ketatanegaraan Islam mengharuskan dan mewajibkan untuk 
menjadikan Al-Qur‟an dan As-Sunnah sebagai dasar  hukumnya dalam menjalankan 
roda pemerintahan. Hubungan yang erat antara Islam dan politik merupakan suatu hal 
yang tidak bisa dibantahkan lagi. Keterkaitan ini mulai terwujud dalam hijrahnya 
Nabi Muhammad saw. dari Mekkah ke Madinah yang membawa misi Ilahiah, oleh 
karena Rasulullah saw. pada saat itu belum mendapat kekuatan dan kekuasaan untuk 
menyebarkan agama Islam, baik dari sisi kekuatan politik, sosial, ekonomi, budaya, 
dan pertahanan keamanan untuk menguasai Mekkah.
20
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Moch. Qasim Mathar, Politik dalam Sorotan: Ketegangan antara Pemikiran dan Aksi, 
(Makassar: Melania Press, 2004), h. 37. 
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Prinsip egaliter yang dimiliki oleh Islam harus dapat dipraktekkan kedalam 
kehidupan bernegara. Islam sebagai agama, tidak memberikan contoh bernegara yang 
spesifik untuk dijalankan, yang ada hanya cara menjalankan proses bernegara yang 
berdasarkan Al-Qur‟an dan As-Sunnah.21 Oleh karena itu prinsip musyawarah dan 
tanggung jawab menjadi asas utama dalam konsep ketatanegaraan Islam yang 
menjadi jalan untuk dapat menegakkan keadilan, serta menjaga kedaulatan bersama.
22
 
Selain kedua hal tersebut, prinsip persamaan dan prinsip kebebasan juga menjadi hal 
yang tidak boleh ditinggalkan untuk dapat menghindarkan perbedaan kelas serta 
perbuatan sewenang-wenang yang ditunjukkan oleh pemerintah, dan untuk menjaga 
roda pemerintahan yang mengedepankan transparansi dengan dapat mengkritik 
kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh kepala negara atau khalifah jika 
kebijakannya tidak sesuai dengan Al-Qur‟an dan As-Sunnah. 
Objek kajian pada fikih siyasah terletak pada teori tentang cara mengatur 
kehidupan masyarakat, bangsa dan negara, serta mengatur hubungan antara negara 
dan masyarakat. Oleh karena itu, kelirulah kita jika menganggap  cara dalam 
mengelola negara yang ditawarkan Islam itu tidak sesuai dengan HAM, serta hak-hak 
lainnya, sebab kesemua perihal tentang pengaturan hidup bernegara telah diatur 
dalam Al-Qur‟an dan As-Sunnah secara umum. 
 
                                                          
21
Qamaruddin Khan, Political Concept in the Qur‟an terj. Taufik Adnan Amal, Teori Poliik 
Islam, (Bandung: Penerbit Pustaka: 1987), h. 9 dan 12; dikutip dalam J. Suyuthi Pulungan, Fiqh 
Siyasah: Ajaran, Sejarah, dan Pemikirani, h. 54. 
22
Abdul Wahhab Khallaf, Al-Siyasah Al-Syar‟iyyah, terj. Zainuddin Adnan, Politik Hukum 
Islam, (Cet. II; Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005), h. 30. 
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1. Konsep dan Kedudukan Khalifah 
Sistem pemerintahan Islam membutuhkan pemimpin yang dapat 
menjalankan, seta mengorganisir ajaran Islam secara baik dan berlanjut. Menurut 
sebagian besar para ulama menyatakan bahwa hukum mengangkat khalifah atau 
pemimpin negara adalah wajib. Kewajiban ini mempunyai alasan bahwa imam 
tertinggi dalam negara mempunyai wewenang untuk dapat membuat keputusan dan 
menjauhkan masyarakat dari keadaan bahaya.
23
  
Urusan permasalahan ummat dalam menghadapi tantangannya, khalifah 
harus dapat memberikan kebijakan-kebijakan yang dilakukan dengan cara 
bermusyawarah bersama para ulama, para wakil-wakil rakyat agar nantinya hasil dari 
pemufakatan terhadap masalah tersebut dapat memberikan faedah yang luar biasa, 
serta menjawab tantangan kontemporer keummatan. Prinsip egaliter khalifah juga 
harus ditanamkan dalam dirinya, agar menjadi pemimpin masyarakat Islam dan 
seluruh ummat manusia yang tidak sewenang-wenang, serta tidak mementingkan diri 
sendiri. Jabatan khalifah bukanlah jabatan tertinggi dalam negara yang dapat dimiliki 
selamanya. Sebab, jabatan tersebut merupakan jabatan yang diangkat oleh rakyat, 
baik melalui sistem perwakilan, maupun secara langsung. Khalifah dapat pula 
merangkap sebagai pemimpin agama agar dapat menjaga ajaran Islam tetap eksis dan 
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Abdul Wahhab Khallaf, Al-Siyasah Al-Syar‟iyyah, terj. Zainuddin Adnan, Politik Hukum 
Islam, h. 59. 
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menjadikan Islam sebagai agama rahmatan lil „alamin.24 Selain itu juga, khalifah 
sebagai kepala negara haruslah dapat menjadi contoh atau suri teladan, berakhlak 
mulia, adil, serta penyayang bagi masyarakatnya
25
  
Pada intinya adalah khalifah merupakan pemimpin tertinggi dalam negara, 
baik dalam bidang politik, maupun juga dalam bidang agama. Namun yang perlu 
dipahami bersama bahwa jabatan tersebut bukanlah alat untuk membedakan status 
sosial manusia dalam kehidupan sehari-hari, jabatan tersebut hanyalah mandat yang 
diberikan rakyat untuk menjalankan roda pemerintahan serta menjaga marwah agama 
Islam. Asas persamaan yang menjadikan antara khalifah dan masyarakatnya menjadi 
bersatu tanpa ada sekte dan batasan-batasan untuk berinteraksi antara manusia satu 
sama lain. 
2. Tugas dan Fungsi Ahlul Halli wal ‘Aqdi 
Musyawarah merupakan hal yang utama dalam Islam untuk menyelesaikan 
sebuah masalah atau perkara yang berkaitan dengan khalayak umum. Maka dari itu, 
diperlukan sebuah lembaga yang menangani hal tersebut. Istilah Ahlul Halli wal 
„Aqdi sebagai dewan perwakilan rakyat baru eksis pada masa setelah Rasulullah saw. 
Kata Ahlul halli wal „aqdi sebagai representatif rakyat, tidak dapat temukan dalam 
Al-Qur‟an dan As-Sunnah, karena itu barulah timbul dalam kitab-kitab tafsiran para 
ahli tafsir dan ahli fikih. Namun, praktik tentang dewan perwakilan rakyat dalam 
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Abdul Wahhab Khallaf, Al-Siyasah Al-Syar‟iyyah, terj. Zainuddin Adnan, Politik Hukum 
Islam, h. 66. 
25
Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Al-Idarah fi Al-Islam, terj. Dimyauddin Djuwaini, Manajemen 
Syariah: Sebuah Kajian Historis dan Kontemporer, h. 138-140. 
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Islam tersebut telah diketahui dari zaman Rasulullah saw. dengan melakukan 
musyawarah dengan pempimpin dari setiap suku dan agama yang berbeda untuk 
menentukan sebuah kebijakan untuk masyarakat kota Madinah saat itu.
26
 
Setidaknya terdapat lima wewenang yang dimiliki oleh lembaga ahlul halli 
wal „aqdi diuraikan oleh Artani Hasbi27, yang pertama yaitu sebagai lembaga 
perwakilan rakyat mempunyai hak untuk memberikan masukan berupa ide dan 
gagasan untuk membangun negara dan memberikan solusi kepada masyarakat terkait 
masalah keummatan terhadap khalifah atau kepala negara. Selanjutnya, yang kedua 
yaitu hendaknya khalifah sebagai kepala negara dapat mengajukan rancangan 
perundang-undangan yang berkaitan dengan kepentingan masayarakat kepada ahlul 
halli wal „aqdi untuk dapat dibahas dan disahkan. Wewenang ketiga yaitu ahlul halli 
wal „aqdi mempunyai hak untuk mengawasi dan mengontrol setiap tindakan kepala 
negara agar terhindar dari perilaku yang menyimpang dari Al-Qur‟an dan As-Sunnah. 
Selanjutnya, wewenang yang keempat yaitu sebagai lembaga perwakilan rakyat 
memiliki hak untuk dapat menerima aspirasi dari rakyat untuk dapat dijadikan 
sebagai bahan pembahasan dalam merumuskan sebuah produk perundang-undangan. 
Pada poin terakhir, yaitu ahlul halli wal „aqdi mempunyai hak untuk membatasi 
kandidat calon kepala negara. Dari pembatasan tersebut dapat mengurangi tindakan-
tindakan yang dapat menghalangi pemilihan kepala negara, dan hal tersebut dapat 
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membuat para anggota dari majelis ahlul halli wal „aqdi  memilih atau mem-bai‟at  
kepala negara dengan mudah dan dapat sesuai dengan keinginan rakyat. Namun perlu 
digaris bawahi bahwa dalam pembatasan tersebut, kandidat yang mencalonkan harus 
sesuai dengan kriteria dan syarat yang berlaku. 
Makna tersirat tentang adanya lembaga perwakilan dalam Al-Qur‟an terdapat 
dalam Q.S. An-Nisa/04:83 : 
                           
                         
                   
Terjemahnya: 
“Dan apabila sampai kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun 
ketakutan, mereka (langsung) menyiarkannya. (Padahal) apabila mereka 
menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-
orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan mendapat) mengetahuinya 
(secara resmi) dari mereka (Rasul dan Ulil Amri). Sekiranya bukan karena 
karunia dan rahmat Allah kepadamu, tentulah kamu mengikut setan, kecuali 
sebagian kecil saja (di antara kamu).”28 
 
Ayat ini menurut M. Quraish Shihab adalah ayat tentang informasi atau berita 
yang terkait masalah khalayak umum, yang harus diberitahukan kepada Rasulullah 
saw. dan ulil amri (dalam hal ini ahlul halli wal „aqdi atau yang menjadi penanggung 
jawab terhadap persoalan tersebut) pada saat itu. Informasi atau berita tersebut harus 
diberitahukan kepada Rasul dan ulil amri untuk dapat dimusyawarahkan bersama 
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perihal tersebut untuk dapat disebarluaskan atau tidak disebarluaskan untuk menjaga 
kerahasiaan informasi atau berita tersebut.
29
 Jika ahlul halli wal „aqdi disebut sebagai 
dewan perwakilan rakyat, maka konsekuensi dari analogi tersebut menyebabkan 
tugas dan fungsinya sama. Menjadi suatu kewajiban suatu negara menghadirkan suatu 
lembaga perwakilan untuk mengadakan permusyawaratan dengan pemimpin 
(khalifah). Karena urgensi dan ketetapan dari musyawarah akan menjadikan sebuah 
rakyatnya sejahtera, makmur, aman, dan bahagia, serta mampu menjawab problem 
keummatan.
30
  
Melalui cara bermusyawarah dari berbagai kelompok ataupun golongan, 
pemufakatan atau kesepakatan akan tercapai dengan menjunjung tinggi rasa 
persamaan, persaudaraan, serta untuk kepentingan umum. Selain bermusyawarah, 
dewan perwakilan rakyat Islam ini juga mempunyai tugas untuk memilih dan/atau 
mengangkat khalifah. Hal ini merupakan contoh yang dilakukan pada saat 
pengangkatan Abubakar sebagai khalifah pertama dari Khulafaur Rasyidin. Ini 
dilakukan karena harus mencari pengganti untuk mengisi jabatan yang kosong pada 
saat Nabi Muhammad saw. wafat. Begitu pula dengan pengangkatan ketiga khalifah 
selanjutnya, yaitu Umar, Usman, dan Ali. Semuanya dilakukan dengan cara 
musyawarah, meskipun dengan cara yang berbeda. Selain dari hal itu, tugas dari ahlul 
halli wal „aqdi ini juga meliputi tentang pembuatan undang-undang atau aturan-
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aturan yang berlandaskan syari‟at Islam dan juga untuk melakukan pengawasan 
terhadap kinerja khalifah.
31
 Ayat Al-Qur‟an yang berkaitan dengan pembuatan 
undang-undang, serta pengawasan terhadap khalifah terdapat pada Q.S. Ali „Imran/3: 
104 sebagai berikut: 
                            
            
Terjemahnya: 
“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf dan mencegah dari yang munkar. 
Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.”32 
M. Quraish Shihab mentafsirkan ayat tersebut sebagai ayat untuk 
menyerukan segolongan ummat untuk berdakwah, dalam hal ini menyuruh berbuat 
bajik dan mencegah untuk berbuat maksiat dan kemunkaran. Ada sebahagian ulama 
memahami kata minkum dalam arti “sebagian”, dengan memberikan perintah untuk 
membentuk sebuah golongan orang untuk melaksanakan dakwah secara umum, dan 
dakwah untuk mengajak berbuat kebajikan dan makruf, serta mencegah dari 
perbuatan munkar. Ulama lain berpendapat bahwa kata minkum diartikan sebagai 
“penjelasan”. Oleh karena kehidupan terus bergerak, maka lingkungan kehidupan 
masyarakat pun akan terus bergerak maju. Dalam kaitannya dengan hal tersebut, 
maka perlu dilakukan ikhtiar untuk mengingatkan orang atau masyarakat untuk tetap 
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memiliki keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt. dengan carah tetap berdakwah, 
agar khususnya masyarakat Islam terjaga ke-Islam-annya dan masyarakat dunia pada 
umumnya dapat masuk Islam secara total.
33
 
Dapat kita kaitkan serta pahami bahwa fungsi dan tugas dimiliki oleh ahlul 
halli wal „aqdi selain dari memilih atau mengangkat khalifah, juga memiliki tugas 
sebagai lembaga yang dapat membuat suatu perundang-undangan untuk dapat 
menjawab masalah keummatan, kemudian juga dapat memberikan pengawasan 
terhadap kinerja sang khalifah secara khusus, dan secara umum dapat memberikan 
legitimasi kepada masyarakat untuk dapat berbuat kebaikan di muka bumi. 
3. Faktor Penyebab Diturunkannya Jabatan Khalifah 
Khalifah sebagai pemimpin, wakil Allah swt. dalam hal memimpin ummat 
Islam untuk menjalankan sistem pemerintahan dan proses bernegara yang dipilih oleh 
perwakilan rakyat atau ahlul halli wal „aqdi melalui cara sistem vote atau dengan cara 
pem-bai‟at-an. Khalifah atau kepala negara sebagai pemimpin harus dapat menjadi 
panutan dan mencontohkan sikap yang tercantum dalam Al-Qur‟an dan As-Sunnah. 
Hal demikian wajar karena sebagai pemimpin telah lolos dari syarat dan ketentuan 
untuk menjadi khalifah atau kepala negara telah disepakati bahwa untuk menjadi 
pemimpin negara mempunyai syarat yaitu adil, memiliki kemampuan untuk berijtihad 
untuk dapat menyelesaikan kasus, semua panca inderanya sehat dan baik, semua 
organ tubuhnya sehat dan baik, memiliki ide dan gagasan yang mumpuni untuk dapat 
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membangun negara, serta yang terakhir yaitu memiliki sikap keberanian untuk 
menjaga kedaulatan negara dan hukum syara‟.34 
Keenam syarat tersebut merupakan perjanjian atau kontrak sosial dari 
masyarakat yang dipimpin oleh Al-Mawardi pada saat itu. Syarat-syarat tersebut 
dapat saja berubah sesuai dengan kondisi dan keadaan negara yang menjadikan 
bangsanya sebagai negara yang mendasarkan Al-Qur‟an dan As-Sunnah sebagai 
landasan bernegaranya. Namun, keenam syarat itu dapat saja memberhentikan 
khalifah atau kepala negara jika salah satu dari syarat yang disebutkan tadi dilanggar, 
atau melanggar kontrak sosial yang telah disepakati bersama oleh rakyat yang 
dipimpinya. Dari beberapa pendapat ulama, setidaknya terdapat dua belas faktor yang 
menyebabkan khalifah atau kepala negara untuk dapat di-impeachment : 
a. Melanggar Syari‟at Islam. 
b. Melanggar konstitusi. 
c. Melanggar hukum. 
d. Menyimpang dari keadilan. 
e. Kehilangan panca indera dan/atau organ-organ tubuh lainnya. 
f. Kehilangan wibawa dan kebebasan bertindak karena telah dikuasai oleh orang-
orang dekatnya. 
g. Tertawan musuh. 
h. Menjadi fasik atau jatuh ke dalam kecenderungan syahwat. 
i. Mengganti kelamin. 
j. Sakit jiwa yang tidak bisa disembuhkan atau cacat mental. 
k. Menderita sakit keras yang tidak ada harapan untuk dapat sembuh total. 
l. Murtad dari Islam.35 
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Faktor-faktor tersebut merupakan alasan yang tidak dapat disangkal lagi jika 
keduabelas hal tersebut, atau satu bahkan beberapa diantara faktor tersebut terbukti 
dilakukan oleh seorang khalifah, maka impeachment tersebut harus dilaksanakan 
pemberhentian kepala negara, dan menggantikannya dengan pemimpin atau kepala 
negara yang baru untuk dapat menjalankan kembali roda pemerintahan negara. 
4. Prosedur Diberhentikannya Khalifah 
Setelah menguraikan beberapa faktor untuk meng-impeach kepala negara 
atau khalifah, maka pertanyaannya adalah seperti apakah prosedurnya? Dari 
perjalanan masa Islam setelah khulafa al-rasyidin sampai dengan masa post-modern 
sekarang, terdapat beberapa cara yang dilakukan untuk meng-impeach kemudian 
dimakzulkan dari jabatannya. Setidaknya terdapat beberapa macam cara yang 
dilakukan untuk memakzulkan kepala negara, yaitu dengan cara berperang, 
membunuh khalifah, melakukan pemberontakan,
36
 melalui mahkamah mazhalim
37
, 
sampai dengan cara hukum formil yang hampir mirip dengan proses pemakzulan 
presiden di Indonesia. 
Ketiga cara pertama merupakan cara yang sangat dipaksakan untuk 
dilakukannya pemberhentian kepala negara sebagai pemimpin dalam negaranya 
tersebut, hal ini terjadi hanya karena ini merebut kekuasaan dan tahta untuk 
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menguasai negara, atau ingin membentuk kerajaan baru.
38
 Namun, dalam konteks 
masa sekarang ketiga cara tersebut lebih tepat kita sebut sebagai perbuatan kudeta 
atau makar. Mengenai pemberhentian kepala negara melalui mahkamah mazhalim, 
lembaga peradilan atau yudisial ini hanya dapat memberikan keputusan mengenai sah 
atau tidaknya kepala negara atau khalifah untuk dimakzulkan, tidak sebagai eksekutor 
untuk memakzulkan melainkan hanya sebagai lembaga yang meng-impeach kepala 
negara tersebut. 
Pemakzulan atau pemberhentian kepala negara yang terakhir, yaitu melalui 
lembaga ahlul halli wal ‟aqdi. Ada beberapa ulama yang berpendapat bahwa melalui 
majelis syura‟ atau lembaga ahlul halli wal „aqdi adalah langkah yang tepat, karena 
merupakan representatif dari masyarakat, dan juga agar prosesnya berjalan dengan 
cara bermusyawarah untuk membahas dakwaan atau impeach terhadap kepala negara. 
Ada pula pendapat bahwa melalui mahkamah mazhalim saja sudah cukup, tetapi 
untuk melakukan hal ini sangat kurang mendapat legalitas penuh, karena ruang 
lingkup wilayahnya hanya pada peradilan publik untuk membuktikan permasalahan 
kejahatan yang dilakukan oleh kepala negara dan/atau pembantu pemerintahannya.
39
 
Taqi al-Din al-Nabhani mempunyai perbedaan pendapat mengenai mahkamah 
mazhalim. Dengan mendasarkan Q.S. An-Nisa/4:59 bahwa penyelesaian perkara 
masyarakat harus dikembalikan kepada  Al-Qur‟an dan As-Sunnah, maka dari itu 
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sebagai lembaga yang menyelesaikan perkara antara pemerintah dengan rakyat secara 
otomatis juga mempunyai wewenang untuk memakzulkan kepala negara juga.
40
 
Prosedur pemberhentian khalifah atau kepala negara dapat dilakukan dengan 
terlebih dahulu mendapatkan usul dari rakyat atau dari ahlul halli wal „aqdi kemudian 
lembaga tersebut memberikan wewenang kepada mahkamah mazhalim untuk meng-
impeach apakah benar atau tidak benar bahwa khalifah telah melanggar dari 
ketentuan hukum Islam dan/atau telah melakukan perbuatan yang tidak bermoral. Jika 
mahkamah mazhalim memutuskan bahwa benar khalifah atau kepala negara tersebut 
melakukan pelanggaran dan/atau kejahatan tersebut, maka sidang istimewa 
dilaksanakan oleh lembaga ahlul halli wal „aqdi untuk memberikan keputusan 
pemakzulan yang harus dihadiri oleh 2/3 anggota lembaga tersebut. Setelah 
dimakzulkan, penggantian jabatan kepala negara tersebut harus diisi, tidak boleh 
kosong. Oleh sebab itu, pengisian jabatan tersebut dapat diisi oleh wakilnya jika ada, 
namun bila tidak ada, jabatan tersebut diisi oleh ketua majelis syura atau ahlul halli 
wal „aqdi.41 
Jadi, prosedur impeachment dan pemakzulan kepala negara atau khalifah 
yang terdapat dalam sistem ketatanegaraan Islam dapat berbeda-beda, tergantung dari 
situasi dan kondisi negara tersebut, juga tergantung dari mazhab/aliran yang 
dianutnya karena hal itu punya pengaruh yang kuat dalam proses bernegaranya, 
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namun Al-Qur‟an dan As-Sunnah tetap menjadi dasar hukum dan dasar pijakan untuk 
melakukan hal tersebut. Selain itu, pemikiran politik dan konstitusi yang dimiliki oleh 
negara tersebut juga tidak kalah pentingnya untuk mempengaruhi jalannya roda 
pemerintahan. 
C. Persamaan dan Perbedaan Impeachment Sistem Ketatanegaraan Indonesia 
dan Ketatanegaraan Islam  
Presiden sebagai kepala negara dan kepala pemerintahan di Indonesia 
memiliki hak untuk dapat dipilih kembali oleh rakyat hanya untuk satu kali saja. 
Khalifah sebagai kepala negara dalam Islam memiliki dua peran sekaligus, yaitu 
sebagai pemimpin negara untuk menjalankan kehidupan pemerintahan serta melayani 
masyarakat yang dibantu oleh para pembantunya dalam pemerintahan, serta menjadi 
pemimpin agama yaitu untuk menjaga marwah dan menegakkan hukum Allah di 
muka bumi. Sedangkan presiden sebagai kepala negara dan kepala pemerintahan, 
hanya memiliki peran untuk dapat menjalankan roda pemerintahan, baik yang 
sifatnya internasional, maupun nasional. Hal ini merupakan resiko dari pluralitas 
agama yang dimiliki oleh Indonesia, meskipun mayoritas penduduknya adalah Islam. 
Untuk itu presiden haruslah menjaga keberagamaan tersebut. Yang paling penting 
dari peran presiden adalah menjalankan tugas dan wewenang, serta melaksanakan 
amanat yang diberikan oleh konstitusi dan undang-undang. 
Terkait masalah impeachment dan pemakzulan, khalifah sebagai kepala 
negara dapat saja di-impeach kemudian dimakzulkan, namun proses peradilan politik 
tersebut tergantung dari negara Islam yang menganutnya. Penyusun mengambil 
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contoh dari dinasti Abbasiyah dan negara Iran yang pernah melakukan proses 
impeachment  dan pemakzulan. Pada era dinasti Abbasiyyah, pernah terjadi 
pemakzulan terhadap khalifah Rasyid Billah yang di-impeach dan dimakzulkan oleh 
ahlul halli wal „aqdi karena telah melakukan ketidakadilan, pembunuhan brutal, serta 
meminum khamr.
42
 Kemudian  pada tahun 1981 Imam Khomeini sebagai ketua 
Dewan Faqih memakzulkan presiden pertama Iran yang di-impeach karena dianggap 
oleh Parlemen Iran tersebut telah melakukan gerakan perlawanan terhadap ulama.
43
 
Dapat kita lihat persamaan pemakzulan yang dilakukan di Indonesia, yaitu melalui 
ahlul halli wal „aqdi atau dewan faqih (parlemen Iran), yang di Indonesia dikenal 
dengan DPR/MPR. Akan tetapi perbedaannya adalah, pada kedua contoh praktek 
peradilan politik dari sistem ketatanegaraan Islam tersebut tidak menggunakan 
lembaga yudikatif untuk mengkaji dan menguji impeachment yang diusulkan oleh 
oleh rakyat atau melalui lembaga perwakilan, seperti yang tercantum dalam konstitusi 
Indonesia. 
DPR sebagai lembaga legislatif Indonesia merupakan lembaga yang memiliki 
tugas untuk dapat membuat produk hukum di Indonesia, kemudian melakukan 
pengganggaran untuk memberikan dana kepada pemerintah untuk dapat menjalankan 
programnya yang mensejahterahkan rakyat, membangun negara baik dari sumber 
daya manusia, maupun sumber daya alam. Selain kedua tugas tersebut, DPR memiliki 
                                                          
42
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tugas untuk mengawasi kebijakan pemerintah (checks and balances). Jika melakukan 
kesalahan dalam melakukan kebijakan, atau melakukan pelanggaran hukum dan/atau 
konstitusi, maka DPR memiliki hak untuk meminta keterangan terhadap hal tersebut, 
jika tidak ditanggapi, maka hal ini memungkinkan DPR untuk impeachment dan 
melakukan pemakzulan terhadap presiden. Hal serupa dapat dilakukan oleh lembaga 
ahlul halli wal „aqdi atau biasa juga disebut sebagai majelis syura‟ dalam konsep 
ketatanegaraan Islam untuk dapat meng-impeach dan memakzulkan kepala negara 
atau khalifah. Praktik peradilan politik yang oleh lembaga perwakilan rakyat pada 
sistem ketatanegaraan Islam ini dilakukan dalam rangka pengawasan terhadap 
perilaku khalifah, serta membuat perundang-undangan atau produk hukum yang 
belum tercantum dalam Al-Qur‟an dan As-Sunnah untuk menjawab problematika 
ummat. 
Faktor yang mengakibatkan kepala negara atau khalifah secara umum yang 
telah dibahas pada subbab sebelummnya, memiliki dua belas faktor yaitu, 1.) 
melanggar syari‟at, 2.) melanggar konstitusi, 3.) melanggar hukum, 4.) menyimpang 
dari keadilan, 5.) kehilangan panca indera, atau organ tubuh lainnya, 6.) kehilangan 
wibawa dan kebebasan bertindak karena telah dikuasai oleh orang-orang dekatnya, 
7.) tertawan musuh, 8.) menjadi fasik atau jatuh ke dalam kecenderungan syahwat, 9.) 
mengganti kelamin, 10.) menderita sakit gila atau cacat mental, 11.) menderita sakit 
keras yang tidak ada lagi harapan untuk sembuh, dan 12.) murtad dari Islam. Dari 
kedua belas faktor tersebut, penyusun akan membagi dan mengkorelasikan klasifikasi 
tersebut terhadap enam faktor pemakzulan atau pemberhentian presiden di Indonesia, 
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seperti pengkhianatan terhadap negara berkaitan dengan melanggar konstitusi dan 
hukum, kemudian korupsi, penyuapan, serta tindak pidana berat sama halnya dengan 
melanggar hukum. Pada faktor tindak pidana berat dapat juga dikorelasikan dengan 
perbuatan melanggar hukum dan fasik atau jatuh pada kecenderungan syahwat. 
Perbuatan tercela sebagai perbuatan yang tidak bermoral dapat kita korelasikan juga 
pada perbuatan fasik, kemudian kehilangan wibawa atau telah dikuasai oleh orang-
orang terdekatnya, dan yang paling krusial adalah penggantian kelamin. Faktor 
terakhir yaitu tidak lagi memenuhi syarat sebagai presiden dan/atau wakil presiden, 
dapat kita hubungan mengenai faktor kesehatannya, seperti kehilangan panca indera, 
menderita sakit gila atau cacat mental, dan sakit keras yang tidak dapat disembuhkan 
lagi. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan pengkajian dan analisis perbandingan terhadap 
impeachment presiden atau kepala negara dalam sistem ketatanegaraan Indonesia 
dengan sistem ketatanegaraan Islam, maka penyusun menarik tiga kesimpulan, yaitu: 
1. Bahwa dalam sistem ketatanegaraan Indonesia dan sistem ketatanegaraan 
Islam terdapat aturan mengenai praktek impeachment dan pemakzulan terhadap 
presiden dan khalifah sebagai kepala negara. 
2. Kedaulatan yang dimiliki dalam sistem ketatanegaraan Indonesia dan Islam 
memiliki persamaan yang signifikan, yaitu pada kedaulatan Tuhan dan kedaulatan 
rakyat. Namun pada sisi perbedaannya, tidak begitu signifikan, yaitu hanya sebatas 
landasan hukum negara dan dari segi teks. 
3. Persamaan praktik peradilan politik dari kedua sistem ketatanegaraan tersebut 
adalah dari segi lembaga yang meng-impeach dan memakzulkan presiden dan 
khalifah, yaitu lembaga legislatif. Kemudian persamaan selanjutnya ialah dari segi 
faktor-faktor yang menyebabkan presiden dan khalifah untuk dapat di-impeach dan 
dimakzulkan. Perbedaannya yaitu pemutusan lewat lembaga yudikatif, yang dalam 
sistem ketatanegaraan Islam kurang dimanfaatkan untuk hal impeachment terhadap 
kepala negara, bahkan sebagian besar ulama tidak sepakat untuk menggunakan 
lembaga yudikatif untuk memutuskan bahwa seorang khalifah telah melakukan hal 
yang dapat memberhentikannya dari jabatannya sebagai khalifah atau kepala negara. 
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Hal ini berbeda dengan sistem ketatanegaraan Indonesia yang menggunakan lembaga 
yudikatif untuk memutuskan usulan yang diberikan oleh DPR untuk dapat di-impeach 
atau tidaknya seorang presiden. 
B. Implikasi Penelitian 
Bagi para anggota DPR/MPR, jika ingin melakukan impeachment, untuk 
dapat melakukannya berdasarkan pelanggaran atau kejahatan yang telah dilakukan 
oleh presiden, dalam arti bahwa harus sesuai dengan proses yang diatur dalam 
konstitusi untuk melakukan peradilan politik yang tidak bersifat kepentingan, demi 
menjaga marwah dan keamanan negara, serta persatuan Indonesia. Berkaitan dengan 
sistem ketatanegaraan Islam, perlu kita refleksi kembali bersama bahwa sebenarnya 
dalam ketatanegaraan Indonesia itu termuat nilai-nilai ke-Islam-an yang sesuai 
dengan prinsip bernegara dalam Islam, begitu pula dalam ketatanegaraan Islam yang 
telah mengadopsi teori demokrasi jauh sebelum demokrasi zaman sekarang ada. Hal 
ini dapat kita buktikan dengan mengkaji nilai-nilai Pancasila ke dalam nilai-nilai 
Islam yang mengutamakan nilai ke-Tuhan-an, kemanusiaan, ukhuwah Islamiyah, 
musyawarah, serta keadilan. 
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